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INTISARI

PRABAWATI, P.D.Y.D., 2018, UJI AKTIVITAS EKSTRAK KERING
PERASAN DAUN KERSEN (Muntingia calabura L) DENGAN
PENAMBAHAN AEROSIL DAN METODE FREEZE DRY TERHADAP
PENINGKATAN DAYA INGAT MENCIT PUTIH (Mus musculus)
DENGAN METODE MORRIS WATER MAZE, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Penurunan daya ingat disebabkan karena adanya stres oksidatif. Daun
kersen (Muntingia calabura L) mempunyai senyawa aktif yang diduga salah
satunya flavonoid sebagai antioksidan yang kemungkinan berpengaruh dalam
meningkatkan daya ingat karena dapat menangkal radikal bebas. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak kering perasan daun
kersen (Muntingia calabura L) dosis 390 mg/kg BB mencit serta pengaruh
metode pembuatan ekstrak kering perasan daun kersen (Muntingia calabura L)
terhadap peningkatan daya ingat.

Ekstrak kering dibuat dengan metode freeze dry dan penambahan aerosil.
Metode uji daya ingat dalam penelitian ini menggunakan Morris Water Maze.
Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok uji, masing-masing kelompok terdiri dari 5
mencit yaitu, kelompok I kontrol normal, Il kontrol positif, 111 ekstrak kering
freeze dry 46 mg/kg BB mencit, IV kontrol negatif aquadest dari metode freeze
dry, V ekstrak yang dikeringkan dengan penambahan aerosil 39 mg/kg BB
mencit, VI kontrol negatif aerosil. Mencit direnangkan selama tahap latihan 5
hari, setelah diinduksi etanol 10% 0,5 ml dan setelah diberi perlakuan kemudian
diamati waktu latensinya. Analisis statistik data waktu latensi menggunakan One
Way ANOVA kemudian dilanjutkan uji Tukey Post Hoc untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan antar sediaan uji.

Hasil penelitian didapatkan bahwa ekstrak kering metode freeze dry dan
penambahan aerosil tidak ada beda signifikan dalam meningkatkan daya ingat
dengan persentase sebesar 60,46% dan 50,51%. Ekstrak kering metode freeze dry
dengan dosis 46 mg/kg BB mempunyai efek yang lebih baik dalam meningkatkan
daya ingat dengan persentase peningkatan daya ingat sebesar 60,46% hampir
mendekati ginkgo biloba yaitu 65,16%.

Kata Kunci : Daya Ingat, Ekstrak Kering, Muntingia calabura L, Aerosil,
Freeze Dry
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ABSTRACT

PRABAWATI, P.D.Y.D., 2018, ACTIVITY TEST DRY EXTRACT OF
CHERRY LEAF JUICE (Muntingia calabura L) WITH AEROSIL
ADDITIONAL AND FREEZE DRY METHODS ON MEMORY
ENHANCEMENT OF WHITE MICE (Mus musculus) WITH MORRIS
WATER MAZE METHOD, THRIPSY, PHARMACEUTICAL FACULTY,
UNIVERSITY OF SETIA BUDI SURAKARTA.

Memory reduction is caused by oxidative stress. Cherry leaf (Muntingia
calabura L) has an active compound suspected one of them flavonoids as
antioxidants that may be influential in improving memory because it can ward off
free radicals. The purpose of this research is to know the effect of dry extract of
kersen leaf (Muntingia calabura L) and the effect of dry extracting method of
cherry leaves (Muntingia calabura L) dose 390 mg/kg BB mice to improvement
of memory.

The dried extract is made by using two methods, namely freeze dry
method and aerosil addition. Memory test method in this study using Morris
Water Maze. Test animals were divided into 6 groups, each group consisted of 5
mice, is control gruop | normal, positive control II, 111 dry freeze dry extract 46
mg/kg BB mice, 1V negative control freeze dry (aquadest), V dry extract (aerosil)
39 mg/kg BB mice, VI negative control aerosil. The mice were randomized during
the 5-day exercise stage, after ethanol induced 10% 0,5 ml and after treatment
were then observed by latency time. Statistical analysis of latency time data using
One Way ANOVA then followed by Tukey Post Hoc test to know the existence of
difference between test preparation.

The result showed that dry extract of freeze dry method and aerosil
addition no significant difference in improve memory with percentage of 60,46%
dan 50,51%. Dry extract freeze dry method 46 mg/kg BB has a better effect in
improving memory with the percentage of memory improvement of 60,46%
almost close to ginkgo biloba which is 65,16%.

Keywords : Memory, Dry Extract, Muntingia calabura L, Aerosil, Freeze Dry
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak pernah lepas dari belajar dan
mengingat yang berkaitan dengan memori (Susanto et al. 2009). Daya ingat
adalah suatu kemampuan otak dalam mengingat pengalaman yang telah berlalu
atau terlewati, atau sesuatu yang telah diketahui sebelumnya yang telah tersimpan
dalam otak (Dewi 2014).

Fungsi kognitif terdapat di dalam otak. Kognitif yaitu kemampuan
individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian
atau peristiwa untuk kemudian menjadi persepsi dari individu tersebut. Otak
mempunyai ikatan yang erat dengan fungsi kognitif karena kemampuan berfikir
dipengaruhi oleh otak, apabila otak mengalami perubahan fungsi maka fungsi
kognitif juga akan mengalami gangguan. Gangguan fungsi kognitif adalah suatu
gangguan yang mengarah ke penurunan fungsional yang seringkali disebabkan
karena kelainan yang terjadi pada otak (demensia) yang diperlihatkan dengan
gangguan berhitung, perubahan berfikir dan berinteraksi dengan orang lain
(Herlina 2010).

Demensia adalah suatu sindrom akibat penyakit otak, keadaan dimana
seseorang mengalami penurunan kemampuan daya ingat dan daya pikir, serta
penurunan dalam kemampuan tersebut menimbulkan gangguan terhadap fungsi
kehidupan sehari-hari. Jenis demensia yang paling sering dijumpai yaitu demensia
tipe alzheimer. Faktor resiko demensia alzheimer yang terpenting adalah usia,
riwayat keluarga dan genetik (Nisa & Lisiswanti 2016). Salah satu penyebab
penurunan daya ingat adalah radikal bebas (Risti & Kurniajati 2014).

Adanya radikal bebas menyebabkan ketersediaan vitamin dan nutrisi
penting untuk otak perlahan semakin menipis yang akan mempengaruhi fungsi
normal otak. Keberadaan radikal bebas akan menghambat sintesis kolin yang
merupakan nutrisi penting yang termasuk dalam kategori vitamin, kolin sangat

penting untuk pembentukan neurotransmiter yang disebut asetilkolin (Lugman et



al. 2007). Dalam keadaan normal suatu radikal bebas dapat dinetralisir dengan
menggunakan zat antioksidan. Senyawa antioksidan ini akan menyerahkan satu
atau lebih elektronnya kepada radikal bebas sehingga menjadi molekul yang stabil
dan tidak akan mencari elektron bebas yang lain dari sel tubuh dan DNA untuk
berikatan agar mencapai kestabilan. Antioksidan yang menyumbangkan satu
elektronnya otomatis akan menjadi radikal bebas karena ada elektron yang
kehilangan pasangannya, tapi tidak berbahaya karena memiliki kemampuan untuk
mengakomodasi perubahan elektron yang terjadi tanpa menjadi reaktif dan
berbahaya. Sehingga akan menghentikan berbagai kerusakan yang ditimbulkan
radikal bebas (Tandon et al. 2005).

Antioksidan merupakan senyawa penting dalam menjaga kesehatan tubuh
karena mampu menangkal atau meredam dampak negatif radikal bebas dalam
tubuh. Apabila tubuh terkena paparan radikal yang berlebihan maka akan
dibutuhkan antioksidan eksogen karena tubuh tidak mempunyai sistem pertahanan
antioksidatif yang berlebihan. Antioksidan eksogen dapat diperoleh dari daun
kersen (Muntingia calabura L) (Kuntorini et al. 2013).

Kersen (Muntingia calabura L) merupakan salah satu tumbuhan di
Indonesia yang mempunyai pohon rindang sering digunakan sebagai peneduh
oleh masyarakat (Kuntorini et al. 2013). Selain itu senyawa kimia yang
terkandung dalam daun kersen (Muntingia calabura L) seperti saponin, tanin,
alkaloid, dan flavonoid juga dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan, antibakteri,
antiradang, dan antidiabetes (Widyaningrum et al. 2016).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gotik (2017)
menunjukkan bahwa perasan daun kersen (Muntingia calabura L) dengan metode
Morris Water Maze dosis 2,6 mg menunjukkan efek peningkatan daya ingat
dengan persen peningkatan sebesar 56,43 %, di dalam perasan terdapat senyawa
aktif tanin, saponin, alkaloid dan yang diduga salah satunya flavonoid yang
berkhasiat sebagai antioksidan kemungkinan berpengaruh terhadap peningkatan
daya ingat dari perasan daun kersen (Muntingia calabura L). Bentuk sediaan dan
metode pengeringan dapat mempengaruhi besar kecilnya efek obat sehingga pada

penelitian ini akan dilakukan uji efek ektrak kering dan perbedaan metode



pengeringan dari perasan daun kersen (Muntingia calabura L) untuk
meningkatkan daya ingat pada mencit putih (Mus musculus) dengan metode
Morris Water Maze.

Salah satu bentuk sediaan adalah esktrak kering. Ektrak kering adalah
ekstrak berbentuk kering, yang diperoleh dari proses penguapan penyari dengan
atau tanpa bahan tambahan, hingga memenuhi persyaratan yang ditetapkan
(BPOM RI 2012). Perbedaan perlakuan preparasi bahan baku berpengaruh
terhadap aktivitas antioksidan, pada bahan baku yang mengalami proses
pengeringan aktivitas antioksidan yang dihasilkan lebih kecil. Hal ini disebabkan
karena terjadi degradasi atau kerusakan senyawa-senyawa pada proses
pengeringan. Pada suhu pemanasan lebih dari 60°C dengan waktu pemanasan
yang lama mengakibatkan senyawa metabolit sekunder yang bertindak sebagai
antioksidan yaitu senyawa flavonoid rusak (Hartiati & Sri 2009). Pada penelitian
ini akan dikaji pengaruh ektrak kering perasan daun kersen (Muntingia calabura

L) terhadap daya ingat mencit.

B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah pemberian ekstrak kering perasan daun kersen (Muntingia calabura
L) dengan metode pengeringan freeze dry dan ekstrak kering perasan daun
kersen yang dikeringkan dengan penambahan aerosil mempunyai kemampuan
dalam meningkatkan daya ingat pada mencit putih (Mus musculus) dengan
metode Morris Water Maze?

2. Apakah perbedaan metode pengeringan perasan daun kersen (Muntingia
calabura L) berpengaruh dalam meningkatkan daya ingat mencit putih (Mus
musculus) dengan metode Morris Water Maze?

3. Metode mana yang lebih efektif dari ekstrak kering perasan daun kersen
(Muntingia calabura L) metode pengeringan freeze dry dan yang dikeringkan
dengan penambahan aerosil dalam meningkatkan daya ingat mencit putih

(Mus musculus) dengan metode Morris Water Maze?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kering perasan daun kersen
(Muntingia calabura L) dengan metode pengeringan freeze dry dan ekstrak
kering yang dikeringkan dengan penambahan aerosil terhadap peningkatan
daya ingat pada mencit putih (Mus musculus) dengan metode Morris Water
Maze.

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan metode pengeringan perasan daun
kersen (Muntingia calabura L) dalam meningkatkan daya ingat mencit putih
(Mus musculus) dengan metode Morris Water Maze.

3. Untuk mengetahui metode pengeringan ekstrak kering perasan daun kersen
yang lebih efektif dengan metode pengeringan freeze dry dan yang
dikeringkan dengan penambahan aerosil dalam meningkatkan daya ingat

mencit putih (Mus musculus) dengan metode Morris Water Maze.

D. Kegunaan penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti ilmiah dan dasar
pengembangan obat-obat tradisional bagi ilmu pengobatan salah satunya
pemanfaatan obat tradisional secara efektif dan efisien untuk dikonsumsi pasien
serta dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang pengaruh
pemberian ekstrak kering perasan daun kersen (Muntingia calabura L) terhadap

peningkatan daya ingat.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Kersen

1. Sistematika tanaman

Kedudukan tanaman kersen dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan

dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kerajaan
Divisi

Kelas

Ordo

Famili

Genus

Spesies

Nama binomial
2. Nama
Nama IImiah

Nama Daerah

Nama Asing

: Plantae

: Magnoliophyta
: Magnoliopsida
: Malvales

: Muntingiaceae

: Muntingia L

: M. calabura

: Muntingia calabura L

: Muntingia calabura L

: Ceri  (Jakarta), talok (Jawa), kersen (Sunda), baleci

(Lumajang).

: Krukupsiam (Malaysia), takkhapfarang (Thailand), takhab

(Laos), cherry (Inggris) (Kosasih et al. 2013).

3. Morfologi tanaman

Tumbuhan kersen (Muntingia calabura L) tergolong pohon yang

berukuran kecil hingga sedang, tingginya mencapai 12 m kebanyakan berupa

perdu yang besar, kayu sangat keras dan berwarna coklat, percabangan mendatar

membentuk naungan dan ranting berambut halus. Letak daunnya berseling

mendatar, bentuk lanset, ujung runcing, ukuran daun 1-4x4-14cm dengan

permukaan bawah daun berbulu. Bunga dalam berkas berisi 1-3 kuntum dan

terletak di ketiak sebelah atas daun, bertangkai panjang, berkelamin dua, mahkota

bertepi rata, bundar telur terbalik, putih tipis, jumlah benang sari banyak yaitu 10



sampai lebih 100 helai. Pada umumnya hanya satu atau dua bunga yang bisa
menjadi buah dalam tiap berkasnya (Kosasih et al. 2013).
4. Kandungan kimia

Dalam daun kersen (Muntingia calabura L) terdapat senyawa kimia
penting yaitu saponin, tanin, alkaloid, dan flavonoid.

4.1 Saponin. Saponin adalah glikosida triterpen dan sterol yang
ditemukan pada lebih dari 90 tanaman. Senyawa ini merupakan senyawa aktif
permukaan dan bersifat seperti sabun. Beberapa saponin bekerja sebagai
antimikroba (Zahro & Agustini 2013).

4.2 Tanin. Tanin adalah polifenol pahit dari tanaman yang dapat
mengikat dan mengendapkan protein. Tanin memiliki berat molekul 500-3000,
bentuknya tidak beraturan kadang seperti serbuk, serpih atau spons, berwarna
kekuningan atau coklat muda (Ashok & Upadhyaya 2012).

4.3 Alkaloid. Alkaloid merupakan salah satu golongan senyawa yang
alami dari tumbuhan, yaitu senyawa organik yang mengandung basa nitrogen (Kit
& Sofian 2017).

4.4 Flavonoid. Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa
fenolik yang banyak terdapat pada jaringan tanaman yang dapat berperan sebagai
antioksidan. Aktivitas antioksidatif flavonoid bersumber dari kemampuannya
mendonorkan atom hidrogen atau melalui kemampuannya dalam mengkelat
logam (Redha 2010).

5. Manfaat tanaman

Kandungan flavonoid yang terkandung dalam daun kersen (Muntingia
calabura L) juga dapat digunakan sebagai penurun kadar glukosa darah.
Kandungan flavonoid dalam daun kersen dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan
kuat karena komponen senyawa fenolik yang dihasilkan tinggi terutama pada
bagian daun yang tua memiliki kandungan flavonoid tinggi dengan nilai ICsg
sebesar 18,214 ppm daripada daun muda yang memiliki nilai 1Csq sebesar 21,786
ppm (Kuntorini et al. 2013). Pada penelitian yang dilakukan oleh Gotik (2017)

kandungan antioksidan dalam daun kersen mampu meningkatkan daya ingat.



B. Perasan
1. Pengertian perasan

Perasan adalah suatu cara yang digunakan untuk mengeluarkan zat aktif
yang terdapat di dalam sel bahan alam, baik secara manual maupun mekanik. Cara
manual adalah cara tradisional yang dilakukan dengan cara sampel dihaluskan
atau dipotong atau dilumatkan kemudian diserkai dengan menggunakan kain,
sedangkan cara mekanik adalah cara modern dengan blender dan sebagainya.
Kegunaan blender ini adalah untuk menghaluskan dan memisahkan sampel antara
ampas dan sarinya hingga diperoleh sari perasan (Trisunuwati & Setyowati 2017).

Ektrak kering adalah ekstrak berbentuk kering yang diperoleh dari proses
penguapan penyari dengan atau tanpa bahan tambahan hingga memenuhi
persyaratan yang ditetapkan (BPOM RI 2012).

2. Pengeringan

Pengeringan adalah suatu cara pengawetan atau pengolahan pada bahan
untuk mengurangi kadar air, sehingga proses pembusukan dapat terhambat dan
dengan demikian dapat dihasilkan simplisia terstandar yang tidak mudah rusak
dan tahan disimpan dalam waktu yang lama (Depkes Rl 1979).

Beberapa metode pengeringan telah dikenal dan diaplikasikan sesuai
dengan kebutuhan. Masyarakat pedesaan pada saat panen raya umumnya
melakukan pengeringan dengan memanfaatkan sinar matahari, tetapi beberapa
petani pengepul dan industri obat tradisional telah menggunakan oven untuk
keperluan pengeringan, sedangkan pada laboratorium umumnya menggunakan
pengeringan angin dengan bantuan sumber panas dari lampu (Zahro et al. 2009).

Pengeringan dengan matahari langsung merupakan proses pengeringan
yang paling ekonomis dan paling mudah dilakukan, akan tetapi dari segi kualitas
alat pengeringan buatan dengan menggunakan oven akan memberikan produk
yang lebih baik, sinar ultraviolet dari matahari juga menimbulkan kerusakan pada
kandungan kimia bahan yang dikeringkan. Pengeringan dengan oven dianggap
lebih menguntungkan karena akan terjadi pengurangan kadar air dalam jumlah
besar dalam waktu yang singkat. Penggunaan suhu yang terlalu tinggi dapat

meningkatkan biaya produksi, selain itu juga akan terjadi perubahan biokimia



sehingga mengurangi kualitas produk yang dihasilkan. Metode kering angin
dianggap murah akan tetapi kurang efisien waktu dalam pengeringan simplisia
(Winangsih et al. 2013).

Pengeringan di bawah sinar matahari membutuhkan lama pengeringan
selama 40 jam atau 4 jam setiap hari selama 10 hari mulai pukul 08.00-12.00 dan
12.00-16.00. Dengan alat pengering buatan membutuhkan waktu pengeringan
selama 12 jam dan 24 jam pada suhu berkisar 40-60°C (Kumesan et al. 2017).

Pengeringan lain bisa menggunakan metode freeze dry dan spray dry.
Pengeringan beku (freeze dry) adalah salah satu metode pengeringan yang
mempunyai keunggulan dalam mempertahankan mutu hasil pengeringan,
khususnya untuk produk-produk yang sensitif terhadap panas (Januari dan Martin
2014). Spray dry merupakan suatu metode pengeringan yang banyak digunakan
untuk menghasilkan partikel halus berupa serbuk atau kristal dengan cara
mendispersikan larutan ke dalam udara panas dalam bentuk droplet (Pinalia
2014).

Freeze dry merupakan salah satu cara terbaik dalam pengeringan produk
karena pengeringan beku vakum dapat mengeringkan atau mengawetkan bahan
tanpa terjadi perubahan sifat fisik dan kimia bahan. Pengeringan beku vakum
dilakukan pada kondisi di bawabh titik triple air yakni di bawah temperatur 0°C
dan tekanan di bawah 610,5 Pa sehingga dalam proses pengeringan beku vakum
tidak terjadi perubahan tekstur, rasa dan warna. Hal ini disebabkan karena dalam
proses freeze dry kandungan yang ada pada produk tidak hilang melainkan hanya
kadar airnya yang hilang (Brama & Martin 2014).

Ada dua tahapan dalam proses pengoperasian proses freeze dry yakni
tahap pembekuan dan tahap pengeringan (sublimasi), untuk proses sublimasi
diperlukan pemanfaatan panas buang kondensor. Kondensor merupakan suatu alat
penukar kalor yang gunanya melepas kalor ke media pendingin seperti air atau
udara. Pada kondensor terdapat refrigerator yang berada dalam keadaan uap panas
yang melepas kalor sehingga berubah dari fase gas menjadi fase cair. Air yang
panas akibat menyerap kalor dari refrigerator pada kondensor akan dialirkan ke

ruang pengering yang tujuannya untuk mempercepat perambatan panas pada



bahan. Permukaan bahan yang kering akibat dilakukan proses pengeringan beku
ialah bagian atas permukaan sedangkan bagian bawah masih dalam keadaan beku.
Air panas yang dialirkan pada tube akan dirancang berada di bawah tempat atau
wadah bahan, maka panas yang dihasilkan dari air tersebut akan merambat pada
permukaan bahan yang keadaan beku (Brama & Martin 2014).

Proses pengeringan spray dry dijalankan dengan mengeringkan cairan
kental/pasta dalam bentuk butiran-butiran cairan dengan udara panas baik secara
searah atau lawan arah. Proses pengeringan dengan suhu tinggi akan menurunkan
kualitas produk yang dihasilkan (Djaeni et al. 2012).

Bahan baku yang mengalami proses pengeringan aktivitas antioksidan
yang dihasilkan lebih kecil hal ini disebabkan karena terjadi degradasi atau
kerusakan senyawa-senyawa pada proses pengeringan. Pada pemanasan suhu
lebih dari 60 °C dengan waktu pemanasan yang lama yaitu lebih dari 30 menit
akan mengakibatkan senyawa metabolit sekunder yang bertindak sebagai

antioksidan yaitu senyawa flavonoid rusak (Hartiati & Sri 2009)

C. Mencit Putih
1. Sistematika mencit putih

Berikut ini sistematika mencit putih :

Phylum : Chordata

Sub phylum : Vertebrata

Class : Mammalia

Ordo : Rodentia

Family : Muridae

Genus : Mus

Spesies : Mus musculus (Akbar 2010)

2. Biologi mencit

Banyak hal yang menjadi pertimbangan peneliti memilih mencit sebagai
hewan percobaan, mencit yang paling sering digunakan untuk penelitian biomedis
adalah mus musculus karena murah dan mudah berkembang biak (Kusumawati

2004), selain itu mencit memiliki beberapa keuntungan yaitu daur estrusnya



10

teratur dan dapat dideteksi, periode kebuntingannya relatif singkat dan
mempunyai anak banyak serta keselarasan pertumbuhan dengan kondisi manusia.
Kondisi ruang untuk pemeliharaan mencit (Mus musculus) harus bersih, kering,
dan jauh dari kebisingan. Suhu pemeliharaan juga harus dijaga kisaran antara 18-
19°C serta kelembaban udara antara 30-70 % (Akbar 2010).
3. Reproduksi mencit

Pubertas pada mencit terjadi diantara hari ke 28-49, umur dikawinkan 8
minggu, lama kebuntingan pada mencit 17-21 hari, berat dewasa jantan 20-40
gram sedangkan berat dewasa betina 18-35 gram (Kusumawati 2004). Lama
hidup mencit 1-2 tahun bahkan dapat mencapai 3 tahun, masa reproduksi
berlangsung 1,5 tahun, jumlah anak mencit rata-rata 6-15 ekor dengan berat lahir
antara 0,5-1,5 gram. Siklus estrus teratur yaitu 4-5 hari, perkawinan pada waktu
estrus (Akbar 2010).
4. Karakteristik mencit

Mencit termasuk hewan omnivora dan juga termasuk hewan nocturnal
karena lebih aktif pada malam hari daripada siang hari yaitu aktivitas hidupnya
(seperti aktivitas mencari makan dan minum) lebih banyak terjadi pada sore dan

malam hari (Kusumawati 2004).

D. Daya Ingat
1. Pengertian daya ingat

Daya ingat adalah suatu kemampuan otak dalam mengingat pengalaman
yang telah berlalu atau terlewati, atau sesuatu yang telah diketahui sebelumnya
yang telah tersimpan dalam otak (Dewi 2014).

Suatu pengalaman bisa menjadi memori apabila mampu menghasilkan
perubahan baik struktur fungsi pada bagian otak tampat di mana pengalaman
tersebut disimpan. Secara fisiologis ingatan juga dapat didefinisikan sebagai hasil
dari perubahan kemampuan penjalaran sinaptik dari satu neuron ke neuron
berikutnya sebagai akibat dari aktivitas neural sebelumnya (Evacuasiany et al.
2010).
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Salah satu faktor yang berperan penting dalam sikap dan tingkah laku
seseorang adalah arsip memori yang mampu tersimpan dalam otak seseorang, ini
dikarenakan dalam arsip memori tersimpan berbagai nilai serta cara pandang dari
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Terdapat tiga jenis ingatan
pada diri manusia yaitu sensory, short-term dan long-term memory (Sari &
Grashinta 2015).

Pada sistem saraf terdapat pusat-pusat sinaps yang akan mengalirkan
sinyal berupa senyawa kimia (neurotransmiter) ke neuron lain, di dalam otak
neurotransmiter yang berperan adalah Acetylcholine (ACh) (Lugman 2007).

2. Jenis-jenis ingatan

2.1 Ingatan sensori (sensory memory). Merupakan tahap awal dalam
menerima suatu informasi atau ransangan yang disimpan untuk beberapa saat
kemudian akan dibuang (Sari & Grashinta 2015).

2.2 Ingatan jangka pendek (short-term memory). Merupakan tahap
sesudah suatu memori melalui ingatan sensori, suatu informasi tertentu akan
masuk ke dalam short-term memory untuk disimpan beberapa saat (Sari &
Grashinta 2015).

2.3 Ingatan jangka panjang (long-term memory). Merupakan tahap
sesudah suatu memori melalui short-term memory, beberapa informasi yang
berhasil disaring kemudian disimpan dalam long-term memory. Memori atau
informasi dari shot-term memory dapat disimpan lebih lama pada long-term
memory (Sari & Grashinta 2015).

3. Fungsi kognitif

Kognitif merupakan suatu kemampuan berfikir, termasuk proses belajar,
mengingat, menilai, persepsi dan memperhatikan. Gangguan fungsi kognitif erat
kaitannya dengan fungsi otak karena kemampuannya untuk berfikir akan
dipengaruhi oleh otak (Herlina 2010). Kualitas fungsi kognitif juga akan
mempengaruhi setiap orang dalam menjalankan perannya di dalam berbagai

bidang kehidupan (Sangundo & Sagiran 2009).
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4. Radikal bebas, stres oksidatif, dan antioksidan terhadap penurunan
daya ingat

Radikal bebas merupakan suatu molekul yang memiliki elektron tidak
berpasangan dalam orbital terluarnya sehingga sangat reaktif. Di dalam tubuh
akan terjadi kerusakan yang berlanjut dan terus-menerus apabila radikal
mengadakan reaksi berantai (Wahdaningsih et al. 2011).

Radikal bebas bisa berasal dari proses metabolisme dalam tubuh (internal)
dan bisa berasal dari luar tubuh (eksternal). Yang berasal dari luar tubuh seperti
konsumsi alkohol. Sedangkan yang berasal dari dalam tubuh seperti pada saat
bernafas dalam 24 jam paling tidak memerlukan oksigen sebanyak 352,82 liter.
Keperluan tersebut dipenuhi dengan bernafas kurang lebih sebanyak 23 ribu kali.
Konsekuensi dari proses metabolisme tersebut dalam tubuh mampu menghasilkan
radikal bebas sebanyak 2,5% dari total kebutuhan oksigen atau sebanyak 3,4
kg/24 jam. Pada kondisi normal, molekul oksigen mengandung 2 elektron tidak
berpasangan pada orbit terluarnya. Jika salah satu dari kedua elektron tidak
berpasangan tersebut tereksitasi dan kecepatan spinnya berubah maka akan
terbentuk spesies radikal yang dinamakan singlet oksigen, bersifat radikal, dan
oksigen berubah menjadi oksidan (Sinaga 2016).

Jumlah radikal bebas dapat mengalami peningkatan yang diakibatkan
radiasi, asap rokok, dan polusi lingkungan yang menyebabkan sistem pertahanan
dalam tubuh tidak memadai sehingga tubuh memerlukan tambahan antioksidan
dari luar yang dapat melindungi tubuh dari serangan radikal bebas. Fungsi dari
antioksidan alami selain dapat melindungi tubuh dari serangan radikal bebas juga
mampu memperlambat terjadinya penyakit kronik yang disebabkan oleh
penurunan Reactive Oxygen Species (ROS) terutama radikal hidroksil dan radikal
superoksida (Wahdaningsih et al.2011).

ROS adalah molekul yang tidak berpasangan sehingga tidak stabil dan
sangat reaktif. ROS hanya dapat bertahan dalam hitungan millisecond (10 — 10°
12y sebelum bereaksi dengan molekul lain untuk menstabilkan dirinya. ROS
merupakan representasi kategori molekul yang luas, merupakan derivat oksigen

radikal dan nonradikal. Derivat oksigen meliputi ion OH, superoksida, nitric oxide
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dan peroxyl, sedangkan derivat yang non-radikal meliputi ozone, singlet oksigen,
lipid peroksida dan hydrogen peroksida. Terdapat berbagai macam ROS namun
yang paling banyak dipelajari karena efeknya yang berbahaya dan merusak adalah
superoksida (O7), hydroxyl (OH") dan perhydroxyl (O;H). Kerusakan jaringan
akibat serangan ROS dikenal dengan stress oxidative sedangkan faktor yang dapat
melindungi jaringan terhadap ROS disebut dengan antioksidan (Sinaga 2016).

Di dalam sistem biokimia terdapat keseimbangan antara prooksidan dan
antioksidan sehingga jaringan tubuh terhindar dari kerusakan akibat ROS. Ketika
terjadi peningkatan kadar ROS, tubuh akan merespon dengan memproduksi enzim
CAT, GPx dan SOD untuk menetralkan ROS. Namun tetap ada sebagian ROS
yang masih tersisa terutama bila produksi ROS berlebihan, untuk meredam ROS
yang masih tersisa perlu disediakan antioksidan tambahan seperti vitamin C,
vitamin E, polyfenol (flavonoid) untuk meminimalisir efek ROS tersebut (Sinaga
2016).

E. Asetilkolin

Otak memerlukan energi yang bersumber dari nutrisi makanan. Energi
yang dibutuhkan oleh otak mencapai 10% daripada kebutuhan energi seluruh
tubuh yang akan dihantarkan keseluruh tubuh sesuai dengan proporsi yang
dibutuhkan. Kekurangan energi di otak dapat mengakibatkan ketidakstabilan
emosi, amnesia dan penurunan kemampuan berfikir (Amy et al.2008).

Asetilkolin yang terbentuk akan segera mengalami hidrolisis oleh
kolinesterase menjadi kolin dan asam asetat. Kolin merupakan nutrisi penting
yang termasuk dalam kategori vitamin. Dengan keberadaan radikal bebas akan
menghambat sintesis kolin hal ini menyebabkan ketersediaan vitamin dan nutrisi
penting untuk otak perlahan semakin menipis yang akan mempengaruhi fungsi

normal otak (Lugman 2007).

F. Induksi Demensia
Kandungan dalam minuman beralkohol yang penting adalah zat etanol.

Mekanisme kerja etanol adalah dengan menghambat aktivitas ChE dengan cara
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mengikat ChE membentuk ikatan kompleks dan menutup reseptor ACh.
Penurunan aktivitas ChE menyebabkan terjadi penumpukan ACh pada sinaps dan
aliran sinaps akan terganggu (Putra 2012).

Alkohol dapat mempengaruhi penyerapan zat gizi terutama vitamin.
Konsumsi alkohol dapat mengakibatkan defisiensi vitamin B12 yang dapat
menyebabkan penurunan daya ingat. Defisiensi vitamin B12 berhubungan dengan
fungsi kognitif melalui fungsinya sebagai kofaktor dalam metabolisme zat-zat gizi
yang berperan dalam sistem saraf pusat dan pembentukan sel-sel darah merah.
Vitamin B12 juga berkaitan erat dengan proses perpindahan neurotransmiter
melalui perannya dalam metabolisme asam lemak esensial untuk pemeliharaan
myelin syaraf (Lubis 2008). Untuk mengatasi masalah penurunan daya ingat
digunakan ginkgo biloba (Blecharz-Klin et al. 2009).

G. Ginkgo Biloba

Menurut Gertz dan Kiefer (2004) kemampuan penyembuhan ginkgo biloba
telah dilaporkan selama ribuan tahun. Saat ini Ginkgo biloba merupakan salah
satu tanaman yang paling banyak diteliti dan digunakan oleh para profesional
medis untuk membantu pengobatan yang terkait dengan masalah penuaan seperti
sirkulasi yang buruk, kebingungan mental dan kehilangan memori (Blecharz-Klin
et al. 2009).

Telah banyak dilakukan penelitian klinis terhadap tanaman ginkgo biloba
dan terbukti bahwa ekstraknya mampu memperbaiki Kkinerja mental pada
sukarelawan sehat dan geriatri yang kinerjanya sudah melemah. Yang terpenting
dari penggunaan ginkgo biloba yaitu menurunkan atau mencegah memburuknya
ingatan yang diakibatkan oleh faktor usia dan bentuk ringan dari demensia,
termasuk juga bentuk awal penyakit alzheimer. Tanaman ini diduga dapat
meningkatkan sirkulasi darah ke dalam otak sehingga mampu meningkatkan
proses kognitif, selain itu juga memiliki efek antiradang dan antioksidan.
Tanaman ginkgo biloba telah menjadi obat tradisional yang besar khasiatnya
karena telah terbukti oleh para ahli, kandungan yang terdapat dalam ekstrak daun

ginkgo biloba yaitu 24% flavonoid glikosida (quercetin, kaemferol, isorhamnetin,
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dil), 6% terpenoid (3,1% merupakan ginkolide A, B, C dan J serta 2,9% adalah
bilobalide) dan 5-10% asam organik (Shi et al.2010).

Kandungan senyawa seperti ginkgolide A, B, C dan bilobalide telah
terbukti  mampu meningkatkan perfusi peredaran darah, menghambat
pembentukan PAF (Platelet Activating Factor) yang merupakan suatu butir darah
merah kental yang menghambat aliran darah ke otak dan daerah perifer lainnya,
mempunyai efek neuroprotektif (melindungi saraf dari kerusakan) dan berfungsi
sebagai aktifator kognitif. Sedangkan kandungan flavonoid glikosida bekerja
sebagai antioksidan dan menghambat aktivitas agregasi trombosit ringan
(Mullaicharam 2013).

H. Metode Uji Daya Ingat

Uji daya ingat dan kecerdasan terhadap hewan percobaan terdapat
beberapa metode dan kebanyakan dari metode-metode tersebut didasarkan pada
perhitungan waktu latensi. Waktu latensi merupakan waktu yang diperlukan oleh
hewan uji untuk mencapai platform.

Terdapat beberapa metode untuk mengetahui efek farmakologi sebagai
peningkat daya ingat, antara lain :

Y-maze pada percobaan daya ingat mencit cenderung mengeksplorasi
lengan yang dikunjungi, sehingga mencit tersebut cenderung memasuki 3 lengan
secara bergantian. Untuk pergantian efisien, mencit perlu menggunakan memori
kerja dan mereka harus mengingat lengan terakhir yang dikunjungi dan secara
menerus memperbarui catatan ingatan tersebut. Terjadi gangguan pada memori
spasial di lihat dari rendahnya presentasi pergantian pada 3 lengan karena mencit
tersebut tidak mengingat lengan yang baru dikunjungi (Wietrzych et al. 2005).

Radial Arm Maze merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
mengetahui perkembangan fungsi kognitif, belajar dan memori tes. Labirin terdiri
dari 8 lengan yang diberi makanan pada masing-masing ujungnya. Untuk bisa
mendapatkan makanan tersebut hewan uji harus dapat memasuki lengan yang

dihitung sebagai waktu singkat cerdas. Kelemahan dari metode ini membutuhkan
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banyak sekat atau pembatas makanan dan waktu pelatihan yang lebih besar (Hunt
& Aggleton 1998).

Paradigma stres. Pemberian stres listrik dilakukan dengan menggunakan
alat berbentuk kotak (plexiglas shock box), tertutup, berukuran panjang 48 cm,
lebar 24 cm dan tinggi 32 cm yang dilengkapi dengan suatu wired grid floor. Pada
bagian tengah kotak terdapat suatu sekat yang ditengahnya terdapat pintu terbuka
dengan lebar pintu 8 cm dan tinggi 10 cm. Pada ruang bagian sebelah kiri dan
kanan sekat dipasang suatu photoelectric cell yang terletak 2 cm di atas electric
grid floor. Kotak ini dihubungkan dengan amperemeter untuk mengukur arus
listrik, voltmeter untuk mengukur tegangan listrik dan stabilizer untuk
menstabilkan tegangan listrik dan dilengkapi alat penghitung jumlah lintasan.
Stres listrik tersebut diperlakukan kepada hewan coba dengan ketentuan sebagai
berikut : arus yang diberikan sebesar 0,8 mA selama total perlakuan 10 menit,
dengan pemberian stres secara teratur yaitu setiap 15 detik, diberikan aliran listrik
selama 5 detik dalam 3 kali per menit, 5 detik per pemberian stres (Sari et al.
2014).

Morris Water Maze adalah tes pembelajaran spasial untuk hewan coba
yang mengandalkan isyarat distal untuk menunjukkan arah dari lokasi awal di
sekeliling arena renang untuk berenang menemukan platform. Morris Water Maze
telah terbukti menjadi tes yang berkorelasi dengan plastisitas sinaptik hipokampus
dan fungsi reseptor NMDA (Vorhees &Williams 2006).

Parameter yang digunakan dalam uji Morris Water Maze adalah waktu
latensi. Waktu latensi adalah parameter waktu yang dibutuhkan oleh hewan untuk
berpindah dari kuadran awal untuk menemukan platform tersembunyi di kuadran
sasaran pada saat latihan dan saat uji (Septiana & Puruhita 2015).

Uji Morris Water Maze terdiri dari tiga tahap yaitu acquisition trial
(latihan), induksi etanol 10% dan probe test. Gambaran memori spasial akan
diperoleh dari acquisition trial dan probe test. Acquisition trial adalah tes untuk
melihat fase latihan sebagai proses pembelajaran untuk pembentukan memori

spasial. Probe test adalah tes untuk melihat fungsi memori hewan uji vyaitu
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kemampuan penyimpanan memori spasial setelah fase pembelajaran pada
acquisition trial yang dilakukan selama 1 hari (Aspamufita & Yuliani 2013).
1. Test acquisition trial

Fase ini dilakukan selama 5 hari berturut-turut dengan 2 latihan perhari,
tiap 1 kali latihan dilakukan 4 kali sesi renang dari kuadran yang berbeda.
Acquisition trial dilakukan selama 5 hari. Mencit dilatih untuk menemukan
platform yang terletak 2 cm di bawah permukaan air pada salah satu kuadran
sebanyak 2 kali perhari.

Awal percobaan mencit dimasukkan ke dalam kolam pada salah satu
kuadran secara random. Waktu diakhiri jika mencit telah mencapai platform. Jika
mencit tidak berhasil menemukan platform maka mencit ditempatkan di atas
platform selama 15 detik sebelum latihan berikutnya. Waktu dan jarak tempuh
mencit mencapai platform dicatat. Waktu yang dibutuhkan mencit untuk sampai
ke platform disebut escape latency ( Vorhees & Williams 2006).

Mencit istirahat 30 detik di platform, lalu dikeringkan dan dikembalikan
ke dalam kandang untuk menghangatkan tubuh sebelum dilakukan percobaan
berikutnya. Setiap kali percobaan harus selesai dalam waktu 60 detik. Bila dalam
60 detik mencit gagal mencapai platform, maka mencit dituntun ke arah platform
dan dibiarkan selama 15 detik untuk beristirahat. Setelah itu, diletakkan kembali
ke kandang untuk persiapan diadakan percobaan berikutnya.

2. Tes probe trial

Merupakan fase setelah fase pembelajaran pada acquisition trial dan
setelah diinduksi etanol 10%. Probe trial dilakukan selama satu hari dengan 2 kali
tes, tiap 1 kali tes dilakukan 4 sesi renang pada kuadran yang berbeda.. Pada
probe trial mencit dibiarkan berenang selama 60 detik tanpa platform. Kemudian
dilakukan pencatatan terhadap waktu lamanya mencit berada di kuadran letak
platform, hal ini juga dilakukan sebanyak 2 kali tiap mencit (Vorhees & Williams
2006).
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Gambar 1. llustrasi Morris Water Maze Test
(Sumber :Septiana & Puruhita 2015)

I. Landasan Teori

Daya ingat adalah suatu kemampuan otak dalam mengingat pengalaman
yang telah berlalu atau terlewati, atau sesuatu yang telah diketahui sebelumnya
yang telah tersimpan dalam otak (Dewi 2014).

Stres  oksidatif ~ merupakan  suatu  keadaan dimana terjadi
ketidakseimbangan antara produksi Reactive Oxygen Species (ROS) dengan
sistem pertahanan antioksidan tubuh, dimana pada penelitian sebelumnya
dikatakan bahwa stres oksidatif juga berpengaruh terhadap penurunan daya ingat,
senyawa yang sangat berperan dalam penghambatan pembentukan Reactive
Oxygen Species (ROS) adalah antioksidan (Wijaya & Arifin 2013). Gangguan
stimulasi terhadap pertumbuhan dan signaling sel dimediasi oleh Reactive Oxigen
Spesies (ROS) yang diproduksi oleh sel sebagai respon terhadap stressor. Stressor
bisa berupa agen fisik (radiasi rontgen dan ultraviolet) dan dari obat, polutan,
senyawa kimia, konsumsi alkohol yang dapat menyebabkan gangguan stimulasi
terhadap pertumbuhan, pertahanan hidup dan signaling sel. Apabila produksi ROS
melebihi kapasitas antioksidan yang ada akan mengarah ke sel menuju stres
oksidatif, apoptosis, atau nekrosis. Jika produksi ROS seimbang dengan kapasitas
antioksidan akan mengarahkan sel pada pertumbuhkan dan signaling (Sinaga
2016).
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Radiasi sinar rontgen maupun sinar ultraviolet merupakan sumber
pembentukan ROS karena kedua sinar tersebut dapat melisirkan air menjadi
radikal OH. Selain itu ion logam seperti Fe?*, Co*", dan Cu* juga dapat bereaksi
dengan oksigen atau hidrogen peroksida (H2O;) menghasilkan radikal OH.
Sumber ROS yang lain adalah berasal dari respiratory burst dari makrofag yang
teraktifkan, aktivitas makrofag ini menyebabkan peningkatan glukosa melalui
lintasan pentosa fosfat yang dipakai untuk mereduksi NADP menjadi NADPH.
(Sinaga 2016).

Tanaman yang sudah terbukti khasiatnya dalam mengatasi masalah
penurunan daya ingat adalah ginkgo biloba. Tanaman herba lainnya yang
memiliki kemampuan serupa dan digunakan dalam penelitian ini adalah daun
kersen (Muntingia calabura L) yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan,
kandungan senyawa yang terkandung dalam daun kersen antara lain saponin,
tanin, alkaloid dan flavonoid. Flavonoid merupakan salah satu kandungan
senyawa dalam kersen yang diduga mampu meningkatkan daya ingat dan
mempunyai kemampuan serupa dengan ginkgo biloba (Gotik 2017). Penelitian
sebelumnya (Gotik 2017) telah membuktikan perasan daun kersen memiliki
aktivitas antioksidan dengan dosis efektif 2,6 mg/20 g BB mencit dengan persen
peningkatan sebesar 56,43 %, maka pada penelitian ini menggunakan dosis
perasan 390 mg/kg BB mencit yang diperoleh dari hasil orientasi.

Aktivitas antioksidan daun kersen tua lebih kuat dibandingkan dengan
daun kersen muda berdasarkan hasil perhitungan Inhibition Concentration (ICs)
pada daun kersen tua sebesar 18,214 ppm sedangkan nilai 1Cso pada daun kersen
muda sebesar 21,786 ppm berdasarkan penelitian yang dilakukan Kuntorini dkk
(2013). Hal ini dapat dilihat dari nilai ICso dengan intensitas antioksidan pada
tingkat kekuatan antioksidan dengan metode DPPH vyaitu nilai <50 ppm
menunjukkan kekuatan antioksidan sangat aktif, nilai 50-100 ppm menunjukkan
kekuatan antioksidan aktif, nilai 101-250 ppm menunjukkan kekuatan antioksidan
sedang, nilai 250-500 ppm menunjukkan kekuatan antioksidan lemah, nilai >500
ppm menunjukkan kekuatan antioksidan tidak aktif (Jun et al. dalam
Martiningsih et al. 2016).
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Antioksidan eksogen yang telah terbukti bermanfaat dalam mencegah
kerusakan sel akibat stres oksidatif adalah flavonoid dengan mekanisme Kerja
sebagai antioksidan secara langsung maupun tidak langsung. Flavonoid sebagai
antioksidan secara langsung yaitu dengan mendonorkan ion hidrogen sehingga
dapat menetralisir efek toksik dan radikal bebas, sedangkan secara tidak langsung
dengan meningkatkan ekspresi gen antioksidan endogen melalui beberapa
mekanisme. Salah satunya mekanisme peningkatan ekspresi gen antioksidan
adalah melalui aktivasi nuclear factor erythroid 2 related factors 2 (Nrf2)
sehingga terjadi peningkatan gen yang berperan dalam sintesis enzim antioksidan
endogen seperti misalnya gen SOD (Super Oxide Dismutase). ( Sumardika & Jawi
2012).

Daun kersen diharapkan dapat memberikan efek yang sama dengan efek
ginkgo biloba yang digunakan sebagai kontrol pembanding terhadap peningkatan
daya ingat, kandungan yang terkandung dalam ekstrak daun ginkgo biloba yaitu
flavonoid, terpenoid dan asam organik (Shi et al. 2010). Dalam penelitian ini akan
melihat efek daun kersen dalam sediaan ekstrak kering terhadap peningkatan daya
ingat untuk dapat dijadikan alternatif dalam peningkatan daya ingat.

Induksi penurunan daya ingat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
etanol, karena kandungan dalam minuman beralkohol yang penting adalah zat
etanol. Mekanisme Kkerja etanol adalah dengan menghambat aktivitas
Cholinesterase (ChE) dengan cara mengikat Cholinesterase (ChE) membentuk
ikatan kompleks dan menutup reseptor Acetylcholine (ACh). Penurunan aktivitas
Cholinesterase (ChE) menyebabkan terjadi penumpukan Acetylcholine (ACh)
pada sinaps dan aliran sinaps akan terganggu sehingga menyebabkan penurunan
pelepasan Acetylcholine (Ach) di otak (Putra 2012).

Perasan adalah suatu cara yang digunakan untuk mengeluarkan zat aktif
yang terdapat di dalam sel bahan alam, baik secara manual maupun mekanik. Cara
manual adalah cara tradisional yang dilakukan dengan cara sampel dihaluskan
kemudian diserkai dengan menggunakan kain, sedangkan cara mekanik adalah

cara modern dengan blender dan sebagainya. Kegunaan blender ini adalah untuk
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menghaluskan dan memisahkan sampel antara ampas dan sarinya hingga
diperoleh sari perasan (Trisunuwati & Setyowati 2017).

Metode uji daya ingat yang digunakan pada penelitian ini adalah Morris
Water Maze dengan cara menghitung waktu tempuh yang dibutuhkan sampai
mencapai platform untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kering perasan
daun kersen (Muntingia calabura L) pada hewan uji sebagai peningkat daya ingat
mencit putih (Mus musculus) dengan metode Morris Water Maze, dibuat bentuk
sediaan ekstrak kering yang siap dimasukkan kapsul sehingga lebih praktis dan
efisien untuk dikonsumsi daripada dalam bentuk perasan.

Ektrak kering adalah ekstrak berbentuk kering yang diperoleh dari proses
penguapan penyari dengan atau tanpa bahan tambahan hingga memenuhi
persyaratan yang ditetapkan (BPOM RI 2012).

Perbedaan perlakuan preparasi bahan baku berpengaruh terhadap aktivitas
antioksidan, pada bahan baku yang mengalami proses pengeringan aktivitas
antioksidan yang dihasilkan lebih kecil. Hal ini disebabkan karena terjadi
degradasi atau kerusakan senyawa-senyawa pada proses pengeringan. Pada suhu
pemanasan lebih dari 60°C dengan waktu pemanasan yang lama mengakibatkan
senyawa metabolit sekunder yang bertindak sebagai antioksidan yaitu senyawa
flavonoid rusak (Hartiati & Sri 2009).

J. Hipotesis
Hipotesis yang dapat disusun dalam peneitian ini adalah :

1. Pemberian ekstrak kering perasan daun kersen (Muntingia calabura L)
dengan metode pengeringan freeze dry dan ekstrak kering perasan daun
kersen yang dikeringkan dengan penambahan aerosil mempunyai kemampuan
dalam meningkatkan daya ingat pada mencit putih (Mus musculus) dengan
metode Morris Water Maze.

2. Perbedaan metode pengeringan ekstrak kering perasan daun kersen
(Muntingia calabura L) berpengaruh dalam meningkatkan daya ingat mencit

putih (Mus musculus) dengan metode Morris Water Maze.
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3. Metode pengeringan freeze dry mempunyai efektivitas yang lebih besar
dalam meningkatkan daya ingat mencit putih (Mus musculus) dengan metode
Morris Water Maze.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Populasi Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kersen
(Muntingia calabura L) yang diperoleh dari daerah Solo, Jawa Tengah.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan daun kersen
(Muntingia calabura L) tua yang hijau dan segar.

B. Variabel Penelitian
1. Identifikasi variabel utama

Variabel utama pertama dalam penelitian ini adalah daun Kkersen
(Muntingia calabura L), variabel utama kedua dalam penelitian ini adalah perasan
daun kersen, variabel utama ketiga adalah ekstrak kering metode freeze dry,
variabel utama keempat adalah ekstrak kering penambahan aerosil, variabel utama
kelima adalah dosis ekstrak, variabel utama keenam adalah mencit putih, variabel
utama ketujuh adalah metode uji Morris Water Maze, variabel utama kedelapan
adalah aktivitas peningkatan daya ingat, variabel utama kesembilan adalah waktu
latensi.

2. Klasifikasi variabel utama

Variabel utama memuat identifikasi dari semua variabel yang diteliti
langsung. Variabel utama yang telah diidentifikasi terdahulu dapat
diklasifikasikan ke dalam berbagai macam variabel yaitu variabel bebas, variabel
tergantung, dan variabel terkendali.

Variabel bebas adalah variabel yang sengaja diubah-ubah untuk dipelajari
pengaruhnya terhadap variabel tergantung. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah variasi metode pengeringan ekstrak kering perasan daun kersen.

Variabel tergantung merupakan variabel akibat dari variabel utama.
Variabel tergantung dari penelitian ini adalah peningkatan daya ingat mencit putih

dan waktu uji Morris Water Maze.
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Variabel terkendali adalah variabel yang mempengaruhi variabel
tergantung. Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah kondisi fisik dari
hewan uji yang meliputi jenis kelamin, umur dan berat badan, kondisi lingkungan
kandang, kondisi laboratorium dan kondisi peneliti.

3. Definisi operasional variabel utama

Pertama, daun kersen (Muntingia calabura L) adalah sejenis tanaman yang
mempunyai senyawa aktif yang diduga salah satunya flavonoid sebagai
antioksidan, diambil bagian daun tua yang diperoleh dari daerah Solo, Jawa
Tengah.

Kedua, perasan daun kersen (Muntingia calabura L) adalah metode untuk
mengeluarkan zat aktif dengan cara daun kersen segar 300 gram dilarutkan
dengan aquadest sebanyak 100 ml diblender selanjutnya diperas dan disaring
menggunakan kain untuk memisahkan ampas dan sarinya hingga diperoleh sari
perasan daun kersen.

Ketiga, ekstrak kering metode freeze dry adalah ekstrak kering daun
kersen yang dibuat dari perasan daun segar kersen yang dipekatkan dengan
metode freeze dry.

Keempat, ekstrak kering penambahan aerosil adalah ekstrak kering kersen
yang dibuat dari perasan daun segar kersen yang dipekatkan dengan waterbath
kemudian dikeringkan dengan penambahan aerosil.

Kelima, dosis ekstrak adalah dosis ekstrak yang setara dengan dosis
perasan daun kersen 390 mg/kg BB mencit, yaitu untuk ekstrak kering freeze dry
sebesar 46 mg/kg BB mencit dan untuk ektrak kental yang ditambah aerosil
sebesar 39 mg/kg BB mencit.

Keenam, mencit putih adalah hewan uji dalam penelitian ini yang berumur
6-8 minggu dengan berat badan +20 gram.

Ketujuh, metode pengujian menggunakan Morris Water Maze yang
dilakukan pada mencit untuk mengamati waktu yang dibutuhkan mencit berenang

mencapai platform dengan parameter waktu latensi.
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Kedelapan, aktivitas peningkatan daya ingat adalah efek dari ekstrak daun
kersen dengan melihat lebih cepat untuk mencapai platform setelah dibandingkan
dengan ginkgo biloba (kontrol positif) dengan melihat waktu latensi.

Kesembilan, waktu latensi adalah waktu yang dibutuhkan mencit untuk

berpindah dari kuadran awal menuju platform di kuadran sasaran.

C. Alat dan Bahan
1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : timbangan, botol, gelas
ukur, kain flanel, blender, moisture balance, tabung reaksi. Alat untuk perlakuan
hewan uji adalah kandang mencit, tempat makan dan minum.

Alat lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah labu gelas ukur
dengan ukuran 100 ml, spuit insulin skala 0,1 ml dan alat uji daya ingat
menggunakan metode Morris Water Maze berupa kolam berbentuk drum sirkuler
berukuran diameter 1,8 m dan tinggi 0,5 m. Kolam tersebut diisi dengan air
hingga kedalaman 0,2 m. Terdapat pula sebuah platform berbentuk sirkuler
berwarna putih dengan diameter 13 cm dan tinggi 18 cm ditempatkan 2 cm di
bawah permukaan air. Agar platform tidak terlihat, digunakan santan yang
ditambahkan ke dalam air.

2. Bahan

Bahan sampel yang digunakan adalah daun kersen (Muntingia calabura L)
segar yang diperoleh dari daerah Solo, Jawa Tengah yang telah dinyatakan bebas
dari hama, serbuk aerosil, ginkgo biloba, etanol 96%, aquadest.

3. Hewan uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit putih (Mus
musculus) yang berumur 6-8 minggu. Pengelompokan dilakukan secara acak
terdiri dari 30 ekor mencit, kelompok I kontrol normal, kelompok Il kontrol
positif, kelompok 111 ekstrak kering freeze dry dosis 46 mg, kelompok IV kontrol
negatif aquadest, kelompok V ekstrak kering pemanasan yang dikeringkan dengan

penambahan aerosil dosis 39 mg, kelompok V1 kontrol negatif aerosil.
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D. Jalannya Penelitian
1. Pengambilan bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kersen (Muntingia
calabura L) diambil bagian daun yang tua dan masih segar, yang diperoleh dari
daerah Solo, Jawa Tengah.

2. Determinasi tanaman daun kersen

Tahap awal dari penelitian ini adalah menetapkan kebenaran sampel daun
kersen berkaitan dengan ciri-ciri mikroskopis dan makroskopis dari tanaman
tersebut dan mencocokkan ciri-ciri morfologis yang ada pada tanaman daun
kersen terhadap kepustakaan Flora of Java dan dibuktikan di laboratorium
Morfologi dan Sistematika Tumbuhan Universitas Sebelas Maret Surakarta.

3. Pembuatan ekstrak kering perasan daun kersen

Daun kersen yang masih segar diblender sebanyak 300 gram dan
dilarutkan dengan aquadest sebanyak 100 ml hingga halus, setelah halus
dipindahkan ke dalam kain flanel untuk diambil perasannya tambahkan aquadest
ad 100 ml (Gotil 2017).

Dibuat ekstrak kering dengan menggunakan metode freeze drying, ada 2
tahapan dalam proses pengoperasian pengeringan beku vakum yakni tahap
pembekuan dan tahap pengeringan (sublimasi). Perasan daun kersen sebanyak 100
ml dimasukkan dalam alat freeze dry yang akan dirubah menjadi serbuk melalui
proses pembekuan dan pengeringan dengan adanya pemanfaatan panas buang
dari kondensor.

Untuk cara sederhana dilakukan dengan cara perasan daun kersen
sebanyak 100 ml di uapkan dengan suhu £90°C-100°C hingga mendapat ekstrak +
10 menit, kemudian dimasukkan dalam mortir, digerus bersamaan dengan
penambahan aerosil untuk mengeringkan.

Aerosil (SiO,) atau colloidal silicon dioxide merupakan serbuk amorf
silika dengan ukuran partikel sekitar 15 cm berwarna putih, ringan dan tak berasa.
Aerosil digunakan sebagai absorben karena dapat mempermudah pencampuran

bahan.
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4. ldentifikasi kualitatif ekstrak daun kersen

4.1 Pemeriksaan organoleptis. Identifikasi ekstrak daun kersen secara
organoleptis bentuk, warna, bau, dan rasa dari daun kersen.

4.2 ldentifikasi flavonoid. Sari perasan daun kersen ditambah dengan
0,1 mg reagen magnesium (Mg), 2 ml alkohol : asam klorida (1:1) dan 5 ml amil
alkohol dikocok kuat dibiarkan memisah. Reaksi positif ditunjukkan dengan
adanya warna merah atau kuning atau jingga pada lapisan amil alkohol (Robinson
1995).

4.3 ldentifikasi flavonoid pada ekstrak kering. Identifikasi dilakukan
dengan cara menimbang + 0,1 gram ekstrak kering , dilarutkan dengan 100 ml air
panas. Sebanyak 5 ml filtrat ditambahkan 0,10 mg serbuk Mg, 1 ml HCI pekat dan
1 ml amil alkohol lalu dikocok kuat. Adanya flavonoid ditunjukkan dengan
terbentuknya warna merah, kuning atau jingga pada lapisan amil alkohol
(Harborne 1987).

4.4 ldentifikasi alkaloid. Sari perasan daun kersen ditambah reagen
dragendrof akan membentuk kekeruhan atau endapan jingga. Sari perasan
ditambah reagen bouchardat akan terbentuk endapan coklat. Serbuk ditambahkan
reagen mayer akan terbentuk endapan putih (Robinson 1995).

4.5 Identifikasi alkaloid pada ekstrak kering. 1 ml ekstrak kering ke
dalam 3 tabung reaksi lalu ditambahkan pereaksi mayer, dragendorf dan
bouchardat. Jika terdapat endapan putih setelah ditambahkan pereaksi mayer,
endapan merah jingga setelah ditambahkan pereaksi dragendorf dan endapan
coklat setelah ditambahkan pereaksi bouchardat, maka contoh positif mengandung
alkaloid (Harborne 1987).

4.6 Identifikasi saponin. Sebanyak 0,5 ml sari perasan daun kersen
dimasukkan ke dalam tabung reaksi ditambahkan air panas £ 10 ml dan
didinginkan, kemudian dikocok selama 10 detik akan terbentuk buih stabil selama
kurang dari 10 menit setinggi 1-10cm, dengan penambahan 1 tetes HCL 2N buih
tidak hilang menunjukkan adanya saponin (Robinson 1995).

4.7 ldentifikasi saponin pada ekstrak kering. Memasukkan sediaan

ekstrak ke dalam tabung reaksi ditambahkan 10 ml air panas, didinginkan dan
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dikocok kuat selama 10 menit. Jika terbentuk buih yang mantap selama kurang
dari 10 menit setinggi 1-10 cm, selanjutnya diitambahkan 1 tetes asam klorida 2N
dan buih tidak hilang berarti mengandung saponin (Harborne 1987).

4.8 ldentifikasi tanin. Sari perasan daun kersen ditambah dengan 5
tetes FeCl; 5% b/v akan menghasilkan warna coklat kehijauan (Robinson 1995).

4.9 ldentifikasi tanin pada ekstrak kering. 1 ml ekstrak kering
ditambahkan beberapa tetes FeCl; 5%. Adanya tanin ditunjukkan dengan
terbentuknya warna hijau, biru, atau ungu (Harborne 1987).

5. Penetapan kelembaban sediaan ekstrak kering perasan daun kersen

Penetapan kelembaban sediaan ekstrak kering perasan daun kersen
dilakukan menggunakan alat moisture balance. Parameter suhu dan waktu diatur
pada alat.

Selanjutnya menimbang serbuk ekstrak kering sebanyak 2,0 gram
dimasukkan ke dalam wadah. Kemudian diukur kandungan lembab dalam alat
moisture balance dan ditunggu sampai alat menunjukkan kadar kelembaban
dalam satuan persen atau sampai kadarnya konstan.

6. Penentuan dosis

6.1 Alkohol 96%. Pengenceran alkohol 10% dari alkohol 96% sebagai
penginduksi kerusakan otak yaitu dilakukan dengan mengambil 0,10 L alkohol
96% dengan aquades 0,9 L. Volume pemberian alkohol 10% pada mencit BB 20 g
adalah 0,5 ml.

6.2 Dosis ginkgo biloba. Dosis 1 kapsul gingko biloba berisi 500 mg
mengandung ekstrak gingko biloba 75 mg/70 kg BB manusia. Dosis untuk
manusia 75 mg/70 kg BB manusia dikonversikan ke mencit 75 mg x 0,0026 maka
diperoleh dosis gingko biloba 0,195 mg/20 g BB mencit = 9,75 mg/kg BB mencit.

6.3 Dosis ekstrak kering perasan daun kersen. Dosis yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada dosis hasil penelitian sebelumnya yaitu 2,6
mg, 13 mg, dan 26 mg.

7. Pengelompokan hewan uji

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit.
Mencit mudah ditangani karena cara penanganan jauh lebih mudah dan ekonomis,
sebelum dilakukan percobaan mencit terlebih dahulu diadaptasi 3 hari disesuaikan
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dengan kondisi kemudian ditimbang berat badannya. Penelitian ini digunakan
mencit sebanyak 30 ekor dengan 6 kelompok uji, dengan masing-masing
kelompok uji terdiri dari 5 ekor mencit, yaitu sebagai berikut :

Kelompok I yaitu kontrol normal aquadest.

Kelompok Il yaitu kontrol positif ginkgo biloba 9,75 mg/kg BB mencit.
Kelompok Il yaitu ekstrak kering perasan daun kersen dengan metode
pengeringan freeze dry dosis 46 mg/kg BB mencit.

Kelompok IV vyaitu kontrol negatif aquadest dari metode freeze dry

Kelompok V  vyaitu ekstrak kering perasan daun kersen yang dikeringkan
dengan penambahan aerosil dosis 39 mg/kg BB mencit.

Kelompok VI vyaitu kontrol negatif aerosil

8. Prosedur uji daya ingat

Prosedur uji daya ingat menggunakan hewan coba mencit, karena itu perlu
dilakukan pengonversian dosis dari manusia ke mencit. Volume larutan stok yang
diberikan pada mencit berbeda-beda, tergantung dari berat badan masing-masing
mencit.

8.1 Aqcuisition trial. Dilakukan selama 5 hari berturut-turut dengan 2
latihan perhari. Mencit dilatih untuk menemukan platform yang terletak 2 cm di
bawah permukaan air pada salah satu kuadran sebanyak 2 kali perhari. Pada awal
percobaan mencit dimasukkan ke dalam kolam pada salah satu kuadran secara
random. Waktu diakhiri jika mencit telah mencapai platform. Jika mencit tidak
berhasil menemukan platform dan ditempatkan di atas platform selama 15 detik
sebelum latihan berikutnya.waktu dan jarak tempuh mencit mencapai platform
dicatat. Waktu yang dibutuhkan mencit untuk sampai ke platform disebut escape
latency ( Vorhees & Williams 2006). Mencit istirahat 30 detik di platform, lalu
dikeringkan dan dikembalikan ke dalam kandang untuk menghangatkan tubuh
sebelum dilakukan percobaan lagi berikutnya. Setiap kali percobaan harus selesai
dalam waktu 60 detik. Bila dalam 60 detik mencit gagal mencapai platform, maka
mencit dituntun ke arah platform dan dibiarkan selama 15 detik untuk beristirahat.
Setelah itu, diletakkan kembali ke kandang untuk persiapan diadakan percobaan
berikutnya. Waktu tempuh mencit mencapai platform dicatat sebagai To. Setelah
itu mencit diinduksi dengan etanol 10% selama 3 hari, lalu mencit direnangkan



30

selama 1 hari dan waktu dicatat sebagai T; Selanjutnya mencit diberi perlakuan
selama 10 hari sesuai kelompok uji.

8.2 Probe test. Tahap ini dilakukan pada hari ke-10 setelah diberi
perlakuan dengan merenangkan mencit sebanyak 2 kali. Waktu yang dibutuhkan
mencit untuk mencapai platform dicatat sebagai T».

E. Analisis Data

Dilakukan uji distribusi  persentase peningkatan waktu latensi
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov untuk mengetahui bahwa data yang
diperoleh terdistribusi normal atau tidak, apabila data terdistribusi dengan normal
(p <0,05) maka menggunakan metode uji non parametik sedangkan untuk hasil uji
yang terdapat beda (p >0,05) maka dilanjutkan dengan uji parametik. Kemudian
dilanjutkan dengan analisis One Way Anova. Analisis statistik yang digunakan
pada penelitian ini adalah uji hipotesis ANOVA satu jalan karena ada dua faktor
yang berpengaruh pada penelitian yaitu kelompok uji dan waktu pengamatan,
apabila hasil menunjukkan nilai p <0,05 berarti ada perbedaan bermakna diantara
masing-masing perlakuan dan apabila hasil menunjukkan nilai p >0,05 berarti
tidak ada perbedaan yang bermakna diantara masing-masing perlakuan. Kemudian
untuk mengetahui perlakuan yang paling baik diantara masing-masing kelompok
maka dilanjutkan dengan uji Tukey Post Hoc Test.
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Mencit dibagi menjadi 6 kelompok, masing-masing kelompok terdiri 5 ekor mencit

[l

Di adaptasi makanan dan lingkungan

{

Acquisition trial, mencit diberikan latihan selama 5 hari dilakukan 2x sehari, waktu
dicatat sebagai Tq

4

Masing-masing kelompok uji diberikan induksi etanol 10% selama 3 hari kecuali
kelompok |

|}

Mencit direnangkan selama sehari, waktu dicatat sebagai T
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9,75mg/kg pengeringan freeze dry dengan
BB mencit freeze dry Dosis penambahan
46 mg/kg BB aerosil dosis
mencit 39mg/kg BB
|
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U

Uji probe test pada hari ke-10 selama 1 hari dilakukan sebanyak 2 kali tiap mencit,
waktu dicatat sebagai T,

I

Analisis data

Gambar 2. Skema uji daya ingat




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Determinasi dan Identifikasi Daun Kersen
1. Determinasi tanaman
Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Program Studi Biologi
FMIPA Universitas Sebelas Maret Surakarta. Berdasarkan hasil identifikasi surat
N0.19/UN27.9.6.4/Lab/2018 telah mendeterminasi tumbuhan kersen (Muntingia
calabura L.): 1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15a-109b-119b-120b-
128b-129b-135b-136b-139b-140b-142b-143b-146b-154b-156b-162b-163b-167b-

169b-171b-177b-179a-180b-182b-183b-184b-185b-186h 74. Tiliaceae
la 1. Muntingia
1 Muntingia calabura L.

dipastikan bahwa yang digunakan dalam penelitian adalah daun kersen
(Muntingia calabura L.), surat keterangan determinasi terdapat di lampiran 1.
2. Deskripsi tanaman

Deskripsi tanaman daun kersen (Muntingia calabura L.) yaitu tunggal,
berseling, helaian daun berbentuk bulat telur atau lanset, tidak sama sisi, panjang
4,5-14 cm, lebar 1,5-4 cm, ujung runcing, tepi bergerigi, pangkal tumpul,
permukaan daun berambut halus, tangkai daun bulat, hijau, pendek,
permukaannya berambut rapat, daun penumpu (stipula) berbentuk benang,

panjang 0,5 cm, dapat rontok dan mengering.

B. Hasil Ekstrak Kering Perasan Daun Kersen
Hasil ekstrak kering perasan daun kersen dengan metode pengeringan
freeze dry dan ekstrak kering perasan daun kersen yang dikeringkan dengan

penambahan aerosil.

Tabel 1. Hasil ekstrak kering perasan daun kersen dengan metode pengeringan freeze dry
Bahan (gram) Hasil (gram)
Daun kersen basah 300 Ekstrak kering 35,52

32
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Daun kersen segar sebanyak 300 gram ditambah aquadest 100 ml
diblender hingga halus kemudian disaring dan dimasukkan dalam alat freeze dry
hingga diperoleh ekstrak kering sebanyak 35,52 gram.

Tabel 2. Ekstrak kering perasan daun kersen yang dikeringkan dengan penambahan aerosil

Berat daun basah (gram)  Berat ekstrak (gram) Berat aerosil Berat ekstrak
(gram) kering (gram)
300 29,83 10 37,19

Daun kersen segar sebanyak 300 gram diblender dan dilarutkan dalam 100
ml aquadest hingga halus kemudian mengambil perasannya, dipanaskan hingga
menjadi ekstrak kental, tambahkan aerosil untuk mengeringkan hingga didapatkan
ekstrak kering sebanyak 37,19 gram.

C. Hasil Rendemen Pengeringan Ekstrak Kering Perasan Daun Kersen

Tabel 3. Persentase rendemen ekstrak kering perasan daun kersen dengan metode

pengeringan freeze dry

Berat bahan yang diolah Berat ekstrak kering (gram) Rendemen (%)
(gram)
300 35,52 11,84%

Dari hasil perhitungan rendemen ekstrak kering perasan daun kersen

dengan metode pengeringan freeze dry didapatkan rendemen sebesar 11,84%.

Tabel 4. Persentase rendemen ekstrak kering perasan daun kersen yang dikeringkan dengan
penambahan aerosil

Berat bahan yang  Berat ekstrak ~ Rendemen (%) Berat ekstrak Rendemen (%)
diolah (gram) (gram) kering (gram)
300 29,83 9,94% 37,19 12,40%

Dari hasil perhitungan rendemen ekstrak kering perasan daun kersen yang
dikeringkan dengan penambahan aerosil didapatkan rendemen ekstrak sebesar
9,94%, sedangkan rendemen ekstrak yang ditambah aerosil sebagai pengering
sebesar 12,40%.

D. Hasil Penetapan Susut Pengeringan Ekstrak Kering Perasan Daun
Kersen
Penetapan kandungan kadar lembab ekstrak kering daun Kkersen

menggunakan alat moisture balance. Pengukuran bertujuan untuk mengetahui
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kadar lembab yang terdapat pada simplisia. Pembuatan simplisia memiliki syarat
kadar lembab kurang dari 10% supaya dalam penyimpanan simplisia tidak mudah
ditumbuhi jamur dan bakteri yang menyebabkan perubahan kimiawi yang
merusak simplisia. Hasil penetapan susut pengeringan ekstrak kering perasan
daun kersen diperoleh sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil penetapan susut pengeringan ekstrak kering perasan daun kersen dengan
metode pengeringan freeze dry

No Berat awal (gram) Berat hasil (gram) Kelembaban (%)

1 2,0 1,84 8,0

2 2,0 1,83 8,4

3 2,0 1,84 8,2
Rata-rata 8,2

Penetapan kadar kandungan bahan yang bisa menguap pada ekstrak kering
metode freeze dry perasan daun kersen didapatkan rata-rata sebesar 8,2% artinya
ekstrak kering perasan daun kersen telah memenuhi persyaratan pengeringan
simplisia.

Tabel 6. Hasil penetapan susut pengeringan ekstrak kering yang dikeringkan dengan
penambahan aerosil

No Berat awal (gram) Berat hasil (gram) Kelembaban (%)

1 2,0 1,81 3,5

2 2,0 1,83 3,9

3 2,0 1,82 3,7
Rata-rata 3,7

Penetapan kadar kandungan bahan yang bisa menguap pada ekstrak kering
penambahan aerosil perasan daun kersen didapatkan rata-rata sebesar 3,7%
artinya ekstrak kering perasan daun kersen telah memenuhi persyaratan

pengeringan simplisia.

E. Hasil Identifikasi Organoleptis
Identifikasi organoleptis perasan daun kersen terdiri dari pemeriksaan
bentuk, warna, dan bau. Hasil identifikasi perasan daun kersen dapat dilihat pada
tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji identifikasi organoleptis perasan daun kersen

Pemeriksaan Hasil
Bentuk Cair
Warna Hijau

Bau Khas
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Dari hasil uji identifikasi organoleptis perasan daun kersen didapatkan

hasil bentuk cair, warna hijau, bau khas daun kersen.

Tabel 8. Hasil identifikasi organoleptis ekstrak kering perasan daun kersen dengan metode
pengeringan freeze dry

Pemeriksaan Hasil
Bentuk Ekstrak kering (kenyal)
Warna Hijau kecoklatan
Bau Khas

Dari hasil uji identifikasi ekstrak kering perasan daun kersen dengan
metode pengeringan freeze dry didapatkan hasil bentuk ekstrak kering berbentuk
kenyal karena pengeringan menggunakan metode freeze dry hanya air yang
dihilangkan dan ada kandungan lain yang tidak menguap, warna coklat kehijauan,
bau khas daun kersen.

Tabel 9. Hasil identifikasi organoleptis ekstrak kering perasan daun kersen yang
dikeringkan dengan penambahan aerosil

Pemeriksaan Hasil
Bentuk Ekstrak kering
Warna Coklat

Bau Khas

Dari hasil uji identifikasi organoleptis ekstrak kering perasan daun kersen
yang dikeringkan dengan penambahan aerosil didapatkan hasil bentuk ekstrak

kering, warna coklat karena ada pemanasan, bau khas daun kersen.

F. Hasil Identifikasi Kandungan Ekstrak Kering Perasan Daun Kersen
Sebelum digunakan dalam penelitian dilakukan identifikasi kualitatif
kandungan kimia pada perasan dan ekstrak kering perasan daun kersen untuk
memastikan adanya senyawa golongan flavonoid, saponin, alkaloid, dan tanin.
Hasil positif apabila perasan daun kersen dan ekstrak kering perasan daun
kersen ditambah dengan reagen tertentu pada masing-masing uji akan
menunjukkan warna, endapan, atau reaksi yang sama dengan pustaka.
Uji identifikasi dilakukan pada ketiga sediaan karena ingin mengetahui
dari sediaan perasan daun kersen apabila dibuat sediaan ekstrak kering
menggunakan metode freeze dry dan ekstrak kering yang dikeringkan dengan

penambahan aerosil kandungan di dalam sediaan masih sama atau tidak.
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Tabel 10. Hasil identifikasi kandungan senyawa perasan daun kersen, ekstrak kering
perasan daun kersen dengan metode pengeringan freeze dry dan penambahan
aerosil

Identifikasi Pustaka Hasil
Perasan  freeze dry aerosil

Flavonoid Reaksi positif ditunjukkan dengan adanya warna
merah atau kuning atau jingga pada lapisan amil + + +
alkohol (Robinson 1995).

Alkaloid Reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuk
endapan jingga dengan penambahan reagen
Dragendorf, terbentuk endapan coklat dengan
penambahan reagen Bouchardat, terbentuk
endapan putih dengan penambahan reagen
Mayer. (Robinson 1995).

Saponin Reaksi positif ditunjukkan dengan adanya buih
stabil selama < 10 menit tidak hilang dengan + + +
penambahan HCI (Robinson 1995).

Tanin Reaksi positif ditunjukkan dengan adanya warna
coklat kehijauan atau hijau kehitaman + + +
(Robinson 1995).

Hasil identifikasi kualitatif kandungan senyawa terhadap perasan, ekstrak
kering yang dikeringkan dengan penambahan aerosil, maupun ekstrak kering
metode freeze dry adalah positif sehingga menunjukkan bahwa daun kersen
mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin. Hal ini dapat diketahui
dengan membandingkan hasil uji kualitatif yang dilakukan dengan pustaka. Foto
hasil identifikasi kandungan senyawa kimia perasan, ekstrak kering pemanasan
ditambah aerosil, maupun ekstrak kering metode freeze dry secara kualitatif dapat
dilihat pada lampiran 11,12, dan 13.

G. Hasil Uji Daya Ingat dengan Metode Morris Water Maze

Untuk mengetahui aktivitas ekstrak kering perasan daun kersen dalam
meningkatkan daya ingat, maka kelompok hewan uji terlebih dahulu dirusak
otaknya dengan menggunakan alkohol 10%. Alkohol secara kimia merupakan zat
hasil fermentasi dan memiliki jalur metabolisme tersendiri dalam tubuh, alkohol
mempengaruhi beberapa sistem organ diantaranya adalah sistem saraf pusat,
sistem darah, dan penyerapan zat gizi yang akan berpengaruh terhadap penurunan
daya ingat (Putra 2012).

Pada percobaan kali ini uji farmakologi digunakan untuk mengetahui

seberapa besar persentase peningkatan daya ingat dan efek yang diberikan
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terhadap peningkatan daya ingat. Pengujian ini terdiri dari pengukuran waktu
latensi yang merupakan selisih pretest dan posttest selama waktu percobaan.
Waktu latensi dihitung berdasarkan waktu yang diperlukan hewan uji untuk dapat
menemukan platform pada Morris Water Maze. Penelitian ini dilakukan dengan
acquisition trial selama 5 hari dan dilakukan 2 kali sehari yaitu percobaan pada
saat pagi dan sore hari. Dari percobaan kali ini didapatkan hasil data waktu
berenang hewan uji tanpa perlakuan yang sudah dikelompokkan menjadi 6
kelompok perlakuan.

Tabel 11. Hasil rata-rata waktu pengamatan pra perlakuan 5 hari, induksi etanol 10%, dan
setelah perlakuan

Rata-rata Waktu Latensi (detik) + SD

. Induksi
Kelompok uji PerIIDarI?uan Etanol Perlakuan
10%
Kontrol normal (aquadest) 30,42+4,81  27,76+0,97 25,52+3,20
Kontrol positif (ginkgo biloba) 28,52+5,69  34,42+7,21 11,61+2,09

Ekstrak kering perasan daun kersen dengan metode 27,98+7,77  33,59+4,70 13,21+1,30
pengeringan freeze dry dosis 46 mg/kg BB

Kontrol negatif aquadest dari metode freeze dry 30,48+3,73  33,75+1,46 29,84+1,34
Ekstrak kering perasan daun kersen yang dikeringkan 29,90+6,82  38,82+7,90 19,32+1,46
dengan penambahan aerosil dosis 39 mg/kg BB

Kontrol negatif aerosil 33,82+6,94  39,82+1,86 33,52+0,25
.5 Rata-rata Waktu Latensi
40 kontrol normal (aquadest)
35 -
_ e e .
™ e=g=== kontrol positif (ginkgo biloba)
=30 -
z
e 25 === ckstrak kering perasan daun
% 20 kersen dengan metode
—= X pengeringan Freeze Dry
% 15 kontrol negatif dari Freeze Dry
2 (aquadest)
10
=== ekstrak kering perasan daun
5 kersen yang dikeringkan
dengan penambahan aerosil
0 . . ==@== kontrol negatif aerosil
pra perlakuan induksi etanol 10%setelah perlakuan
kelompok perlakuan

Gambar 3. Grafik rata-rata waktu latensi pra perlakuan, induksi etanol 10%, dan setelah
perlakuan
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Hasil pra perlakuan menunjukkan adanya perbedaan waktu tempuh
berenang dari keenam kelompok hewan uji tanpa perlakuan yang diberi latihan
acquisition trial selama 5 hari yang dilakukan setiap 2 kali sehari dan masing-
masing kelompok uji mengalami perkembangan setiap harinya dari hari pertama
hingga hari kelima. Pada hari pertama memerlukan waktu yang relatif lama bagi
mencit untuk mencapai platform, hal tersebut dikarenakan pada hari pertama
mencit masih dibiasakan untuk mengenali area yang terdapat pada Morris Water
Maze atau merupakan hasil pembelajaran awal terhadap hewan uji. Pada hari
kedua dan selanjutnya menunjukkan penurunan waktu tempuh bagi mencit untuk
mencapai platform. Terdapat perbedaan hari pertama dan kedua pada kelompok 1
dan kelompok 3 terdapat peningkatan waktu latensi pada hari kedua hal ini dapat
disebabkan karena keadaan dari mencit seperti keterbatasan kemampuan mencit
untuk mengingat, mencit memerlukan waktu yang lebih lama untuk dapat
mengenali area pada Morris Water Maze, faktor lingkungan sekitar dan alat yang
kurang bersih. Pada hari kelima waktu yang dibutuhkan lebih cepat untuk
mencapai platform karena mencit sudah terbiasa dan mampu mengingat apa yang
dilakukan sebelumnya. Dapat dilihat pada lampiran 20.

Setelah melewati fase latihan untuk pembentukan memori spasial selama 5
hari berturut-turut kemudian semua kelompok perlakuan kecuali kelompok |
diinduksi etanol 10% selama 3 hari berturut-turut untuk menurunkan fungsi
memori dari hewan uji sehingga dapat diketahui pengaruh pemberian sediaan
dapat memperbaiki fungsi memori yang meningkatkan daya ingat. Setelah
pemberian etanol 10% dilakukan renang kembali dengan sehari dua kali renang
untuk mengetahui fungsi memori hewan uji mengalami penurunan atau tidak.

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa pemberian induksi etanol 10%
dapat menurunkan fungsi memori dari hewan uji karena rata-rata waktu latensi
yang diperoleh lebih besar dibandingkan rata-rata waktu latensi pada fase
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena pemberian etanol 10% pada hewan uji

dapat menyebabkan daya ingat berkurang.
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Selanjutnya probe trial adalah tes untuk melihat fungsi memori hewan uji
yaitu kemampuan penyimpanan memori spasial setelah tes pembelajaran pada
acquisition trial dan pemberian etanol 10%. Probe trial dilakukan selama satu
hari dengan dua kali tes setelah pemberian sediaan.

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa setelah pemberian ekstrak
kering terdapat perbedaan pada keenam kelompok perlakuan, terutama pada
kelompok perlakuan kontrol negatif aerosil yang mempunyai waktu latensi paling
lama untuk mencapai platform dibandingkan dengan kelompok perlakuan yang
lainnya, kelompok normal yang dari awal diberi aquadest dan tidak diinduksi
etanol mempunyai waktu latensi yang terus menurun yang menunjukkan bahwa
kelompok normal mengalami sedikit peningkatan daya ingat karena hewan uji
sudah diberi latihan dan memori tidak dirusak sehingga secara tidak langsung
memori untuk menemukan platform masih tersimpan dalam otak. Pada umumnya
ekstrak kering dengan dua metode pembuatan memberikan efek dan respon yang
baik pada kelompok uji karena ada beda signifikan dengan kontrol negatif.
Kelompok kontrol positif memiliki efek yang setara dengan ekstrak kering metode
freeze dry, sedangkan pada kelompok ekstrak kering metode freeze dry dan
ekstrak kering yang dikeringkan dengan penambahan aerosil memberikan respon
yang setara atau tidak ada beda signifikan dalam meningkatkan daya ingat tapi
ekstrak kering perasan daun kersen metode freeze dry mempunyai efek yang lebih
bagus karena tidak ada beda signifikan dengan kontrol positif dan berbeda jauh
dengan kontrol negatif.

Peningkatan daya ingat dapat dilihat dari hasil persentase antara waktu
latensi setelah induksi alkohol 10% dan waktu latensi setelah perlakuan selama 10
hari pemberian ekstrak kering. Hasil persentase peningkatan daya ingat mencit
berdasarkan kelompok percobaan dapat dilihat pada tabel 12 di bawah.
Perhitungan hasil persentase peningkatan daya ingat mencit dapat dilihat pada

lampiran 25.
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Tabel 12. Persentase peningkatan daya ingat

Rata-rata waktu latensi (detik) Rata-rata
Kelompok uji Setelah induksi Setelah peningkatan
etanol 10% perlakuan daya ingat (%)

Kontrol normal (aquadest) - - -
Kontrol positif (ginkgo biloba) 34,42+7,21 11,61+2,09 65,16

Ekstrak kering perasan daun kersen dengan 33,59+4,90 13,21+1,30 60,46
metode pengeringan freeze dry

Kontrol negatif aquadest dari metode freeze ~ 33,75+1,46 29,84+1,34 11,28%¢
dry

Ekstrak kering perasan daun kersen yang 38,82+7,90 19,32+1,46 50,51%*
dikeringkan dengan penambahan aerosil

Kontrol negatif aerosil 39,82+1,86  33,52+0,25 15,51*

a

b: ada beda bermakna dengan kontrol positif (ginkgo biloba)

: ada beda bermakna dengan ekstrak kering perasan daun kersen dengan metode pengeringan
freeze dry

: ada beda bermakna dengan kontrol negatif aquadest dari metode freeze dry

: ada beda bermakna dengan ekstrak kering perasan daun kersen yang dikeringkan dengan
penambahan aerosil

e : ada beda bermakna dengan kontrol negatif aerosil

Peningkatan daya ingat pada masing-masing kelompok perlakuan dapat

dilihat pada histogram gambar 4.

persen peningkatan

persen peningkatan

EPNWDhUON
[eNoNeololololeNe]

persen peningkatan (%)

kelompok perlakuan

Gambar 4. Hasil histogram persentase peningkatan daya ingat berdasarkan kelompok
perlakuan

Berdasarkan grafik di atas terlihat perbedaan persentase kenaikan daya
ingat dari setiap kelompok perlakuan. Kelompok perlakuan ginkgo biloba
mengalami persentase kenaikan yang paling tinggi yaitu 65,16%. Kenaikan

persentase daya ingat ekstrak kering metode freeze dry dosis 46 mg/kg BB dan
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ekstrak kering yang dikeringkan dengan penambahan aerosil dosis 39 mg/kg BB
mengalami kenaikan persentase yang tidak ada beda signifikan.

Dari histogram di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persentase
peningkatan daya ingat pada setiap kelompok perlakuan. Uji daya ingat dengan
metode Morris Water Maze selama sehari dimana pada kelompok kontrol negatif
yang diberikan aerosil, kontrol negatif dari metode freeze dry yang diberikan
aquadest dan semua kontrol tersebut diinduksi etanol 10% mempunyai persentase
peningkatan daya ingat yang rendah karena setelah diberikan perlakuan hewan uji
memerlukan waktu yang relatif lama untuk menemukan platform dan naik di atas
platform jika dibandingkan dengan kelompok kontrol positif dan kelompok
perlakuan ekstrak kering.

Pada umumnya ekstrak kering dari perasan daun kersen dosis 390 mg/kg
BB mencit dengan 2 metode pembuatan yaitu metode freeze dry dosis 46 mg/kg
BB dan ekstrak kering yang dipanaskan dan ditambah aerosil dosis 39 mg/kg BB
memberikan efek dan respon yang baik pada kelompok hewan uji karena ada beda
bermakna dengan kontrol negatif, tapi metode pengeringan freeze dry
memberikan efek yang lebih baik karena tidak ada beda signifikan dengan kontrol
positif dan berbeda jauh dengan kontrol negatif, dari kandungan ekstraknya juga
lebih besar metode freeze dry yaitu 46 mg/kg BB sedangkan ekstrak kering yang
dikeringkan dengan penambahan aerosil kandungan ekstrak di dalamnya adalah
39 mg/kg BB, pemanasan yang terjadi pada pembuatan ekstrak diduga
berpengaruh terhadap kandungan flavonoid dalam daun kersen karena flavonoid
tidak tahan terhadap pemanasan tinggi, tapi pengaruh pemanasan hanya sedikit
karena hanya dilakukan dalam waktu +10 menit selain itu pemanasan juga
berpengaruh terhadap besarnya kandungan dalam sediaan.

Data yang telah diperoleh dianalisa dengan menggunakan ANOVA satu
jalan, karena ada dua variabel yang berpengaruh dalam penelitian yaitu kelompok
uji dan waktu pengamatan. Sebelum dilakukan uji ANOVA terlebih dahulu
dilakukan uji kolmogrov-smirnov untuk mengetahui normalitas data. Hasil uji data
dari penelitian diperoleh signifikasi 0,490 > 0,05 dan analisis variasi dengan uji

homogenitas diperoleh signifikasi 0,421 > 0,05. Selanjutnya untuk mengetahui
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adanya perbedaan nyata dilakukan uji One Way ANOVA. Dari uji ANOVA
diperoleh hasil signifikasi 0,00 < 0,05 menunjukkan bahwa ada perbedaan
bermakna pada data yang dilakukan yaitu uji Tukey untuk mengetahui adanya
perbedaan yang bermakna.

Penelitian dari Gotik (2017) menyebutkan bahwa senyawa aktif tanin,
saponin, alkaloid dan yang diduga salah satunya flavonoid yang kemungkinan
berpengaruh terhadap peningkatan daya ingat dari perasan daun kersen
(Muntingia calabura L).

Flavonoid juga telah diketahui dapat berfungsi sebagai vasodilator yang
dapat memperlancar aliran darah (Kristianto et al.2015). ChE ditemukan pada sel
darah merah apabila aliran darah lancar maka asetilkolin tidak akan menumpuk
pada sinaps sehingga aliran sinaps tidak terganggu dan tidak terjadi penurunan
pelepasan asetilkolin di otak.

Kontrol positif dalam penelitian ini adalah ginkgo biloba. kandungan yang
terdapat dalam ekstrak daun ginkgo biloba yaitu 24% flavonoid glikosida
(quercetin, kaemferol, isorhamnetin, dll), 6% terpenoid (3,1% merupakan
ginkolide A, B, C dan J serta 2,9% adalah bilobalide), dan 5-10% asam organik
(Shi et al. 2010).

Kandungan senyawa seperti ginkgolide A, B, C dan bilobalide telah
terbukti  mampu meningkatkan perfusi peredaran darah, menghambat
pembentukan PAF (Platelet Activating Factor) yang merupakan suatu butir darah
merah kental yang menghambat aliran darah ke otak dan daerah perifer lainnya,
mempunyai efek neuroprotektif (melindungi saraf dari kerusakan). Sedangkan
kandungan flavonoid glikosida bekerja sebagai antioksidan dan menghambat

aktivitas agregasi trombosit ringan (Mullaicharam 2013).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Ekstrak kering metode freeze dry dosis 46 mg/kg BB dan ekstrak kering yang
dikeringkan dengan penambahan aerosil dosis 39 mg/kg BB dari perasan
daun kersen (Muntingia calabura L) dosis 390 mg/kg BB mencit dapat
meningkatkan daya ingat mencit putih (Mus musculus) dengan metode
Morris Water Maze.

2. Perbedaan metode pengeringan ekstrak kering perasan daun kersen
(Muntingia calabura L) menghasilkan kandungan yang berbeda pada masing-
masing metode, dengan kandungan yang berbeda memberikan efek atau
respon yang setara karena kedua metode tidak ada beda signifikan dalam
meningkatkan daya ingat mencit putih (Mus musculus) dengan metode
Morris Water Maze.

3. Pembuatan ekstrak kering perasan daun kersen (Muntingia calabura L)
menggunakan metode freeze dry dan penambahan aerosil tidak ada beda
signifikan tapi metode freeze dry mempunyai kandungan dosis yang lebih
tinggi dan tidak ada beda signifikan dengan kontrol positif sehingga ekstrak
kering perasan daun kersen metode freeze dry lebih efektif dalam
meningkatkan daya ingat mencit putih (Mus musculus) dengan metode

Morris Water Maze.

B. Saran
Saran pada penelitian selanjutnya :
1. Perlu dilakukan penelitian tentang pengeringan ekstrak kering dengan metode
freeze dry dengan penambahan aerosil, tapi jangan dalam jumlah terlalu

banyak.
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Perlu dilakukan pengamatan waktu uji daya ingat pada kondisi yang tenang
kedap suara apabila menggunakan metode Morris Water Maze

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan isolasi senyawa aktif
pada kandungan kimia daya ingat pada daun kersen (Muntingia calabura L).
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Lampiran 1. Surat Keterangan Hasil Determinasi

KEMENTESOAN BT TEeNu a0 DA ] NIVTRAN TINGGE
FENTVE HSETAS SEBELAYS MAKE T

t@ FAKULTAS MATLMATIKA DAN 1 T PE NUE TAHUAN ALAM
LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

2 v Sutami YA Kentngan Suakanta 57126 Telp (0271) 683375 F ar (0271) 683373
IMID (Anevew Liology MUpa uns ac xt E-mail biclog: @ mwpe une ac «d

Nomor C19/UN279 6 4/1.ab 2018

Hal i1asil Determinas Tumbuban

Lampiran -

Nama Pemesan Prestamaya Degiza Yuniar Dwi Prabawatl

NIM - 20144331A

Alamat Progrem Studi S| Farmas: Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Munvingla calabura 1.
Familia s Tilinceae

Hasil Determinasi menurut C.G.G.J. van Steenis (2000) ;
1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-1 1b-12b-13b-14a-15a-10%b-1 l%l!‘lh-ll‘sb-IZ‘)h-Uﬂ‘-U"b'
139b- NOb-l‘Zb-HJb-lMib-lS—th—leb—Iblb-lblb—lbﬂ)—thh-l'llh-l77h-|79:-lﬁﬂh-l82b-l83h-

184b-185b-186b ~_ 74.Tiliaceae
T S S R N 1. Muntingia

Ia = TE e ————
| s Muntingia calobura 1.

Deskripsi Tumbuhan

Habitus pohon, menahun, tumbuh tegak. inggl 2-10 m Akar tunggsny. bercabang, putih kotor atau
putih kekumingan. Batang  bulat, berkavu, tumbuh tegak, bercabang banyak, permukaan ranting muda
diselimut: rambut helenjar yang halus dan rapat Daun - tunggal, berseling, helaan daun berbentuk bulat
telur atau lanset, udak sama sisi, panjang 4.5- 14 cm, lehar 1.5-4 cm, wung runcing, tept bergengi.
pangkal tumpul. perinukaan daun berambut halus, tangkar daun bulat, hijau, pendek, permukasnnya
berumbut rapat, daun penumpu (stpula) berbentuk benang. panjang 0.5 cm, dapat rontok dan
mengering Bunga  berjumiah 1-3. herhumpul menjadi |, muncul di ketiak daun; kelopak bunga
berwarna hijau, daun helopak meruncing, permukiannya berambut halus. daun mahkota bunga
berbentuk bulat telur terhalik, panjang 8-11 mm, bertepn rata, permukaan gundul, tipis dan mudah layu,
berwarna putth. benang san beumlah banyak, 10-100. terletak pada tonjolan dasar bunga yang
berbentuk cawan. hepala putik hampir duduk, berlekuk 5-6. bakal buah bertangkm pendek, permukaan
gundul, heruang 5-6 Buah  bum, panjang | cm, diameter 1-1.5 cm, bertangkat panjang, berwarna hijau
ketika muda dan merah ketika masakh Bip berjumlah banyak, kecil dan halus, berwama putih
kekuningan hingga kuning keputithan, terbenam dalam daging buah dan san buah yang m,pis sckall.

Surakurta, 25 Januari 2018
Penanggungjawab
Kcpala hab, Program Studi Brolog: Determinasi Tumbuhan
%
Dr. Tetrt Widiyani, M.Si. Sura S.Si, MSi

NIP 19711224 200003 2001 NIP 19800705 200212 1 002

4 199903 2 001
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Lampiran 2. Surat Keterangan Pembelian Hewan Uji

“ABIMANYU FARM"™

Y Mancet putih janten v Thwe Wister ¥ Sew Wabster
. Manct Balb/C . Kedinct Naw Zaslorsd

kaM/RWN.Mﬁmm.JQWSMMO&')mW33/LmbUSBS&A

¥ Cacng

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Seloku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Noma : Prestamaya Degiza Yuniar Dwi Prabawati
Nim 120144331 A

Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta
Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:
Jenis hewan  : Mencit swiss

Umur : 2-3 bulan

Jumiah : 35 ekor

Jenis kelamin  : Jantan
Keterangan : Sehat
Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 16 Mei 2018

"ABIMANYU FARM"
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Lampiran 3. Foto Ethical Clearens

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK)
Health Research Ethics Committee
FAKULTAS KEDOKTERAN
Universitas Muhammadiyah Surakarta

Faculty of Medicine Universitas Muhammadiyah Surakarta
Komplek kampus 4 UMS Gonilan Kartasura, Telp.(0271)716844, Fax.(0271)724883 Surakarta 57102, email:kepk@ums.ac.id

Surat Kelaiakan Etik

No. 1202/A.1/KEPK-FKUMS/V/2018

Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)_FK UMS, setelah menelaah
rancangan penelitian yang diusulkan menyatakan bahwa:

Health Research Ethics Committee Faculty of medicine of Universitas Muhammadiyah
Surakarta, after reviewing the research design, state that:

Penelitian dengan judul:
The research proposal with topic:

PENGARUH EKSTRAK KERING PERASAN DAUN KERSEN (Muntingia calabura
L) TERHADAP DAYA INGAT MENCIT PUTIH (Mus musculus) DENGAN METODE

MORRIS WATER MAZE

The researcher:

Nama/ Name : Prestamaya Degiza Yuniar Dwi Prabawati

Alamat/ Address : Dsn. Ngrandu, Ds. Bangunrejo Lor, RT/RW 01/01, Kec. Pitu
Kab. Ngawi, Jawa Timur

Institusi/ Institution : Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi

T hi ra i n_Pedoman_nasional

mmm(sﬁmmmmmm_z_o_

Has met the declaration of Helsinki 1975 and national health research ethics Department
of Health of the Republic of Indonesia in 2004
dan dinyatakan lolos etik

and ethically approve
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Lampiran 4. Foto Daun Kersen Segar dan Perasan Daun Kersen

|
n-
v

JJJ

{11

A

Foto daun kersen segar

Foto perasan daun kersen



Lampiran 5. Ekstrak Kering Freeze Dry dan Ekstrak Kering Aerosil

Esktrak kering yang ditambah aerosil

Ekstrak kering metode freeze dry
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Lampiran 6. Moisture Balance

Ekstrak kering yang dikeringkan dengan penambahan aerosil
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Lampiran 7. Gambar Uji Perlakuan

Mencit berenang untuk menemukan platform

Mencit mencapai platform



Lampiran 8. Foto Ginkgo Biloba dan Foto Blender

Foto ginkgo biloba

Foto blender
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Lampiran 9. Foto Pemberian Oral Mencit dan Foto Santan
Ry \

Foto pemberian oral mencit

Foto santan



Lampiran 10. Foto Hewan Uji dan Foto Alat Morris Water Maze

Foto pengelompokan hewan uji

Foto alat Morris Water Maze
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Lampiran 11.Foto Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa Perasan Daun

Kersen

Flavonoid Saponin Tannin

Alkaloid
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Lampiran 12. Foto Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa Ekstrak Kering

Perasan Daun Kersen dengan Metode Pengeringan Freeze Dry

Flavonoid Alkaloid

i)
.

) | - ;{
e
£y -

Saponin Tanin
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Lampiran 13. Foto Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa Ekstrak Kering

Perasan Daun Kersen yang Dikeringkan dengan Penambahan

Aerosil

Flavonoid Alkaloid

Saponin Tanin



64

Lampiran 14. Perhitungan Rendemen

1. Rendemen ekstrak kering perasan daun kersen metode pengeringan freeze dry

Berat bahan yang diolah (gram)  Berat ekstrak kering (gram) Rendemen (%)

300 35,52 11,84%

Perhitungan = Perhitungan = % x100% = 11,84 %

2. Rendemen ekstrak kering perasan daun kersen yang dikeringkan dengan

penambahan aerosil

Berat bahan yang diolah (gram)  Berat ekstrak kental (gram) Rendemen (%)
300 29,83 9,94%

Berat bahan yang diolah (gram) Berat ekstrak kering (gram) Rendemen (%)
300 37,19 12,40%

Perhitungan ekstrak kental = % x100% = 9,94%

Perhitungan ekstrak kering= % x100% = 12,40%
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Lampiran 15. Perhitungan Dosis Ekstrak Kering Perasan Daun Kersen

1. Perhitungan dosis ekstrak kering perasan daun kersen

Dosis yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan dosis efektif penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Gotik (2017) yaitu daun basah 2,6 mg/20g BB mencit
yang dinaikkan 2X dan 3X nya, kemudian dilakukan orientasi untuk mendapatkan dosis
yang efektif. Dosis 390 mg/kg BB mencit didapatkan dari hasil orientasi dosis 130 mg/kg
BB mencit; 260 mg/kg BB mencit dan 390 mg/kg BB mencit.

1. Dosis perasan 390 mg/Kg BB mencit —> 7,8 mg/20g BB mencit
b. Konversi dari perasan ke ekstrak kering metode freeze dry
Dosis ekstrak = 7,8 mg x 11,84% = 0,92 mg/20 g BB mencit = 46 mg/kg BB
- Konsentrasi 0,5% =500 mg /100 ml
= 5mg/ml

0,92 mg

- Volume pemberian = x1ml=0,18ml

c. Konversi dari perasan ke ekstrak kering pemanasan + aerosil
Dosis ekstrak = 7,8 mg x 9,94 % = 0,78 mg/20 g BB mencit = 39 mg/kg BB
Dosis ekstrak + aerosil = 7,8 x 12,40 % = 1 mg / 20 g BB mencit
- Konsentrasi 0,5% =500 mg/100 ml
= 5 mg/mi
- Volume pemberian = % x1ml=0,2ml

2. Perhitungan larutan stok ekstrak kering perasan daun kersen
Ekstrak kering sebanyak 0,5 gram ditambahkan aquadest 100 ml dengan
penambahan CMC 250 mg.

3. Volume oral ekstrak kering perasan daun kersen 7,8 mg/20g BB mencit
e Ekstrak kering metode freeze dry perasan daun kersen :
Hari ke-1

17 g
209

x 0,2ml=0,2ml

16 g
209

x0,2ml=0,2ml

- 295 02ml=0.2ml
20g

239 v 02ml=02ml
20g
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" Seex02ml=02ml
Hari ke- Mencit ke- Berat badan mencit (gram) Volume pemberian
3 1 19 0,2 ml
2 17 0,2 ml
3 23 0,2ml
4 21 0,2 ml
5 18 0,2ml
6 1 23 0,2 ml
2 17 0,2 ml
3 24 0,2 ml
4 22 0,2 ml
5 19 0,2ml
9 1 25 0,3ml
2 19 0,2 ml
3 24 0,2 ml
4 23 0,2ml
5 21 0,2ml

Ekstrak kering kental + aerosil perasan daun kersen :

Hari ke-1

209 x0.2ml =02ml
209

19 v 02ml=02ml
209

229 x02ml =02 ml
20g

219 v 02ml=02ml
20g

9 v02ml=02ml
20g
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Hari ke- Mencit ke- Berat badan mencit (gram) Volume pemberian
3 1 21 0,2 ml
2 17 0,2 ml
3 23 0,2ml
4 19 0,2 ml
5 19 0,2ml
6 1 21 0,2 ml
2 19 0,2 ml
3 20 0,2ml
4 20 0,2 ml
5 23 0,2ml
9 1 23 0,2 ml
2 22 0,2 ml
3 22 0,2 ml
4 21 0,2 ml
5 25 0,3 ml
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Lampiran 16. Perhitungan Kontrol Normal Aquadest, Kontrol Positif
Ginkgo Biloba, Kontrol Negatif Aquadest dari Metode Freeze
Dry, Kontrol Negatif Aerosil dan Volume Pemberian

Dosis ginkgo biloba yang digunakan adalah 75 mg untuk satu kali pakai, konversi
dosis manusia yang beratnya 70 kg terhadap mencit dengan berat badan 20 g
adalah 0,0026.
Dosis pemberian =75 mg x 0,0026

= 0,195 mg/20g BB mencit

= 9,75 mg/kg BB mencit

Bobot kapsul 75 mg Ginkgo biloba =500 mg

500 mg
75 mg

Pengambilan serbuk = x0,195mg =13mg

109m 1,3 mg = 260 mg (dilarutkan dalam 100 ml

0,5ml

Pengambilan larutan stok =

aquadest)
Volume pemberian ginkgo biloba pada mencit dengan berat 20 g adalah 0,5 ml.
e Harike-1

- me,Smlz 0,6 ml

20 gram

- 16gﬂxO,Smlz 0,4 ml

20 gram

. 18gram 0 5ml = 0,5ml

20 gram

- me,Smlz 0,6 ml

20 gram

. 20gram o 05ml = 0,5ml

20 gram
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Hari ke- Mencit ke- Berat badan mencit (gram) Volume pemberian
3 1 20 0,5ml
2 16 0,4 ml
3 19 0,5ml
4 25 0,6 ml
5 21 0,5 ml
6 1 20 0,5ml
2 18 0,5 ml
3 20 0,5ml
4 24 0,6 ml
5 24 0,6 ml
9 1 21 0,5 ml
2 20 0,5 ml
3 20 0,5ml
4 25 0,6 ml
5 26 0,7 ml

Volume pemberian kontrol normal aquadest pada mencit dengan berat 20 g adalah

0,5 ml.

Hari ke-

18 gram

20 gram

26 gram

20 gram

20 gram

20 gram

17 gram

20 gram

17 gram

20 gram

1
x 0,5ml=0,5ml

x x0,5ml = 0,7 ml
x 0,5ml=0,5ml
x 0,5ml=0,4ml

x 0,5ml=0,4ml
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Hari ke- Mencit ke- Berat badan mencit (gram) Volume pemberian
3 1 19 0,5ml
2 27 0,7 ml
3 21 0,5 ml
4 17 0,4 ml
5 19 0,5ml
6 1 22 0,6 ml
2 29 0,7 ml
3 23 0,6 ml
4 19 0,5 ml
5 19 0,5ml
9 1 23 0,6 ml
2 30 0,8 ml
3 24 0,6 ml
4 23 0,6 ml
5 21 0,5ml

Volume pemberian kontrol negatif aquadest dari metode freeze dry pada mencit
dengan berat 20 g adalah 0,5 ml.
4. Harike-1

- 15gﬂxO,Smlz 0,4 ml

20 gram

- me,Smlz 0,6 ml

20 gram

- me,Smlz 0,6 ml

20 gram

. Bgram o 0.5ml = 0,5ml

20 gram

- 17gﬂxO,Smlz 0,4 ml

20 gram
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Hari ke- Mencit ke- Berat badan mencit (gram) Volume pemberian
3 1 14 0,4 ml
2 24 0,6 ml
3 27 0,7 ml
4 20 0,5ml
5 18 0,5ml
6 1 14 0,4 ml
2 27 0,7 ml
3 24 0,6 ml
4 21 0,5 ml
5 19 0,5ml
9 1 17 0,4 ml
2 30 0,8 ml
3 23 0,6 ml
4 23 0,6 ml
5 22 0,6 ml

Volume pemberian kontrol negatif aerosil pada mencit dengan berat 20 g adalah

0,5 ml.

Hari ke-1
24 gram
20 gram
19 gram
20 gram
20 gram
20 gram
16 gram
20 gram
19 gram
20 gram

x 0,5ml=0,6ml
x 0,5ml=0,5ml
x 0,5ml=0,5ml
x 0,5ml=0,4ml

x 0,5ml=0,5ml
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Hari ke- Mencit ke- Berat badan mencit (gram) Volume pemberian
3 1 24 0,6 ml
2 21 0,5 ml
3 24 0,6 ml
4 18 0,5 ml
5 20 0,5ml
6 1 23 0,6 ml
2 19 0,5 ml
3 27 0,7 ml
4 22 0,6 ml
5 21 0,5 ml
9 1 21 0,5 ml
2 19 0,5 ml
3 27 0,7 ml
4 25 0,6 ml
5 21 0,5ml
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Lampiran 17. Perhitungan pengenceran dan volume pemberian etanol 10%

Pengenceran etanol 10% dari etanol 96% sebagai induksi kerusakan dibuat

dengan perhitungan sebagai berikut :

V1.N1 = V2.N2
1L.10% =V.96%
10 =96V

_ 10
Vv "~ 96
Vv =0,10L

Aquadest yang dibutuhkan untuk pengenceran adalah 1-0,10L = 0,9 L. Jadi, untuk

mendapatkan etanol 10% dari etanol 96% dilakukan dengan mengambil 0,10L

etanol 10% dengan aquadest 0,9 L.

Volume pemberian etanol 10% pada mencit dengan berat 20 g adalah 0,5 ml.

Kelompok uji Mencit  Berat badan (g) Volume pemberian
1 18 189 x 0,5ml = 0,45ml
209
2 26 26 g
—— x0,5ml =0,65ml
20g
3 20 20 g
Kontrol normal aquadest — x0,5ml=0,5ml
20g
4 17 179
— x05ml=0,4ml
20g
5 17 17 g
— x05ml=0,4ml
20 g
1 22 22 g
— x05ml=0,6ml
20g
2 16 16 g
— x05ml=0,4ml
20g
3 18 18 g
Kontrol positif ginkgo biloba 04 x0,5ml=0,5ml
9
4 23 23 g
—— x05ml=0,6ml
20g
5 20 20g
—— x05ml=0,5ml
20 g
Ekstrak kering perasan daun ! 17 17_g x05ml=04ml
kersen dengan metode 20g ' '
pengeringan freeze dry dosis 2 16 l6 g

46 mg/Kg BB mencit
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- 219 0,5mi=0,5ml
20 x05ml=0om
# 239 v 0,5mi=0,6ml
20 x05ml=06m
o 189 05mi=05m
20 x05ml=05om
o 19 05ml=04m
20 x05ml=04m
# 239 v 05ml=06ml
20 x05ml=06m
Kontrol negatif aquadest dari 25 25¢ _
metode freeze dry 20 x0,5ml = 0,6 ml
a D9 05mi=05ml
20 x05ml=05m
H 179 0,5ml=04ml
20 x05ml=04m
2 299 4 0,5ml = 05ml
20 x05ml=05m
16 l6 g
— x05ml=0,4ml
Ekstrak kering perasan daun ” 3(2)
kersen yang dikeringkan g _
dengan penambahan aerosil 20 x0,5ml = 0,6ml
dosis 39 mg/kg BB mencit 21 21g
— x05ml=0,5ml
20
o 179 0,5mi=04ml
50 x05ml=04m
2 49 05ml=06ml
50 x05ml=06m
a B9 05mi=05ml
50 x05ml=05m
_ _ 20 20g
Kontrol negatif aerosil 04 x05ml=0,5ml
o 109 0,5mi=04ml
20 x05ml=04m
19 19¢

x05ml=0,5ml




Lampiran 18.
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Hasil waktu latensi acquisition trial 5 hari tanpa perlakuan

menggunakan metode Morris Water Maze

Kelompok Mencit Hari ke- Rata-r_ata ) waktu
1 2 3 4 5 latensi (detik)£SD
1 36,85 34,22 35,68 30,03 21,74 31,70+6,14
Kontrol normal 2 36 32,17 34,92 32,01 30,05 33,03+2,40
aquadest 3 38,9 41 33,43 27,4 22,19 32,1846,91
4 22,62 35,84 20,27 23 17,1 23,77+7,15
1 38 27,01 27,5 18,56 15 25,21+8,95
Kontrol positif 2 41,71 36,28 35 33,63 30,59 35,44+4,09
ginkgo biloba 3 29,01 23,07 21,5 17,31 20,53 22,28+4,31
4 37,14 35,13 33,74 29 20,61 31,12+6,60
Ekstrak kering 1 19,17 32,75 24,09 21,02 28,17 25,04+5,49
perasan daun kersen 2 36,25 45,49 35,81 25,05 19,03 32,33+10,37
dengan metode 3 35,25 40,25 27,24 17,05 9,25 25,81+12,75
penge“';%?/” freeze 4 3846 3493 2663 2071 2307 2876765
1 425 39,25 35,03 44,36 4271  40,77+3,70
Kontrol negatif 2 24,62 21,25 20,32 18,21 18 20,48+2,70
aquadest dari metode 3 30,1 28,04 34,41 29,85 19,21 28,32+5,61
freeze dry 4 31,54 30,75 27 24,25 23 27,31+3,80
5 48,26 44 33,74 26,07 25,52 35,52+10,33
Ekstrak kering 1 37,61 40,82 35,28 31,04 22,32 33,41+7,15
perasan daun kersen 2 36,01 33,42 31,25 29,49 19,21 29,88+6,44
yang dikeringkan 3 43,42 29,60 24,53 19,39 2321  28,03+9,35
denga”a‘;fg;rlnbaha” 4 4085 3174 19,48 2579 2354  28:28%831
K | it 1 50 34,2 29,71 21,54 17,83 30,66+12,60
ong:m';ﬁga“ 2 35 393 38,03 3803 2743  3574+4,94
3 4191 38,74 36,83 30,46 27,46 35,08+5,97
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Lampiran 19. Hasil rata-rata waktu pengamatan pra perlakuan 5 hari

Waktu Latensi detik + SD

Kelompok Rata-rata+SD
Haril£SD Hari2+SD Hari3+SD Hari4+SD  Hari5+SD
Kelompok 1 33,59+7,42  35,81+3,77 31,08+7,26 28,11+3,89 23,5245,47 30,42+4,81
Kelompok 2 36,47+5,35 30,37+6,38  29,44+6,22 24,63+7,97  21,68+6,49  28,5245,69
Kelompok 3 32,28+8,84  38,36%5,71  28,44+5,10 20,96+3,27 19,88+8,01 27,98+7,77
Kelompok 4 35,4049,68 32,66+9,04  30,10+6,35 28,55+9,79  25,69+9,98  30,48%3,73
Kelompok 5 39,47+3,31  33,90+4,87 27,64+7,02 26,43+5,18 22,07+1,98 29,90+6,82
Kelompok 6 42,30+7,51 37,41+2,80 35,16+4,83 30,01+8,25  24,24+555  33,82+6,94




Lampiran 20. Grafik pra perlakuan selama 5 hari
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Waktu (detik)

Waktu Latensi

3 4 5

Hari Ke-

=== kontrol normal

=g kontrol positif

e freeze

e=@== kontrol negatif

freeze

ey kstrak kering

=== kontrol negatif
ekstrak kering




Lampiran 21. Hasil waktu latensi setelah diinduksi etanol 10%

Kelompok Mencit Waktu latensi (detik) Rata-rata waktu
Renang 1 Renang 2 latensi=SD
1 32,85 38,14 35,50+3,74
Kontrol normal aquadest 2 22,34 16,7 19,52+3,99
3 28,9 26,1 27,50+1,98
4 24,18 32,81 28,5046,10
1 19,86 32,27 26,07+8,8
Kontrol positif ginkgo 2 27,54 40,84 34,1949,4
biloba 3 33,51 42,85 38,1816,6
4 36,35 42,06 39,21+4,0
Ekstrak kering perasan 1 26,17 31,24 28,71+3,59
daun kersen dengan 2 40,61 36,88 38,75+2,64
metode pengeringan freeze 3 23,51 41,29 32,40+12,57
dry 4 30,74 38,24 34,49+5,30
1 30,61 41,95 36,28+8,02
Kontrol negatif aquadest 2 37,06 33,38 35,22+2,60
dari metode freeze dry 3 22,07 28,02 25,0524,21
4 31,8 36,31 34,06+3,19
5 42,04 34,26 38,1545,50
Ekstrak kering perasan 1 34,72 55,4 45,06£14,63
daun kersen yang 2 30,42 46,78 38,6+11,57
dikeringkan dengan 3 35,57 39,61 37,59+2,86
penambahan aerosil 4 32,19 35,8 34,00+2,55
Kontrol negatif aerosil 1 45,82 39,04 42,,43+4,79
2 35,74 40,3 38,02+3,22
3 41,82 36,17 39,00+4,00




Lampiran 22. Hasil Perhitungan waktu latensi setelah induksi etanol 10%
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Rata-rata waktu

Kelompok uji Rata-rata pagi+SD Rata-rata sorexSD latensi(detik)SD
Kelompok 1 27,07+4,74 28,44+9,25 27,76+0,97
Kelompok 2 29,32+7,29 39,51+4,89 34,42+47,21
Kelompok 3 30,26+7,52 36,91+4,21 33,59+4,70
Kelompok 4 32,72+7,49 34,78+5,04 33,75+1,46
Kelompok 5 33,23+2,36 44,40+8,63 38,82+7,90
Kelompok 6 41,13+5,08 38,50+2,12 39,82+1,86




Lampiran 23. Hasil waktu latensi setelah perlakuan

Kelompok

Mencit

Waktu latensi (detik)

Rata-rata waktu

Renang 1 Renang 2 latensi=SD

1 36,81 28,63 3345,78
Kontrol normal aquadest 2 20,98 16,71 18,8523,02
3 25,75 21,25 23,50+3,18
4 27,56 26,43 27,0040,80
1 14,63 9,54 12,09+3,60
Kontrol positif ginkgo 2 13,74 11,27 12,51+1,75
biloba 3 11,23 9,55 10,39+1,19
4 12,76 10,14 11,45+1,85
Ekstrak kering perasan 1 13,05 10,43 11,74+1,85
daun kersen dengan 2 14,16 12,18 13,17+1,40
metode pengeringan freeze 3 11,71 12,86 12,29+0,81
dry 4 17,6 13,67 15,64+2,78
1 37,82 29,44 33,63+5,93
Kontrol negatif aquadest 2 32,41 30,21 31,31+41,56
dari metode freeze dry 3 23,34 23,38 23,36%0,03
4 26,64 32 29,32+3,79
5 33,67 29,4 31,54+3,02
Ekstrak kering perasan 1 25,71 24,62 25,17%0,77
daun kersen yang 2 15,81 14,75 15,28i0,75
dikeringkan dengan 3 23,2 18 20,60+3,68
penambahan aerosil 4 16,69 15,74 16,22+0,67
1 36,43 30,56 33,50+4,15
Kontrol negatif aerosil 2 27,17 37,33 32,25+7,18
3 36,41 33,22 34,82+2,26
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Lampiran 24. Hasil Rata-rata waktu latensi setelah pemberian ekstrak

kering pada mencit

Rata-rata waktu

Kelompok uji Rata-rata pagi=SD Rata-rata sorexSD latensi (detik)+SD
Kelompok 1 27,78+6,63 23,26+5,35 25,52+3,20
Kelompok 2 13,09+1,46 10,1340,81 11,61+2,09
Kelompok 3 14,13+2,52 12,29+1,38 13,21+1,30
Kelompok 4 30,7845,77 28,89+3,25 29,84+1,34
Kelompok 5 20,35+4,86 18,28+4,44 19,32+1,46
Kelompok 6 33,34+5,34 33,70£3,41 33,52+0,25




Lampiran 25. Hasil presentase peningkatan daya ingat
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Tl T2 .

Kelompok (setelah etanol) (setelah perlakuan) % peningkatan
35,50 33 7,04
Kontrol normal aquadest 19,52 18,85 3,43
27,50 23,50 14,55
28,50 27,00 5,26
Rata-rata 27,76 25,59 7,57
SD 6,54 5,96 4,88
26,07 12,09 53,62
e . 34,19 12,51 63,41
Kontrol positif ginkgo biloba 38.18 10,39 72.79
39,21 11,45 70,80
Rata-rata 34,41 11,61 65,16
SD 5,97 0,92 8,68
. 28,71 11,74 59,11
erin dongan e B8 1517 65,01
pengeringan freeze dry 34,49 15.64 5465
Rata-rata 33,59 13,21 60,46
SD 4,19 1,72 4,79
36,28 33,63 7,30
. . 35,22 31,31 11,10
34,06 29,32 13,92
38,15 31,54 17,33
Rata-rata 33,75 29,83 11,28
SD 5,09 3,93 4,47
Ekstrak kering perasan daun 45,06 25,17 44,14
kersen yang dikeringkan 38,60 15,28 60,41
: 37,59 20,60 45,20
dengan penambahan aerosil 32 16,22 52,29
Rata-rata 38,81 19,32 50,51
SD 4,61 4,54 7,53
42,23 33,50 20,67
Kontrol negatif aerosil 38,02 32,25 15,18
39 34,82 10,69
Rata-rata 39,75 33,52 15,51
SD 2,20 1,29 5,00
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Lampiran 25. Hasil analisa statistik kelompok perlakuan

Hasil Uji Statistik Uji Daya Ingat Metode Morris Water Maze
1. Uji normalitas (Kolmogrov-Smirnov Test) terhadap persentase

peningkatan waktu latensi pada mencit jantan.

a. Tujuan : untuk mengetahui normalitas data sebagai syarat uji analisis
variansi (One Way ANOVA)

b. Hipotesis :
Ho diterima = Data terdistribusi normal, jika signifikansi > 0,05
Ho ditolak = Data tidak terdistribusi normal, jika signifikansi < 0,05

c. Hasil

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 201
Normal Parameters®® Mean 5.9980104
Std. Deviation 23.34535105
Most Extreme Differences Absolute .187
Positive .187
Negative -.184
Kolmogorov-Smirnov Z .834
Asymp. Sig. (2-tailed) .490

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Nilai signifikansi > 0,05
d. Kesimpulan : Ho diterima sehingga data persentase peningkatan waktu

latensi mencit putih jantan terdistribusi normal
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2. Uji Homogenitas (Leavene) terhadap persentase peningkatan waktu

latensi pada mencit putih

a. Tujuan : untuk mengetahui homogenitas data sebagai syarat uji analisis
variasi (One Way ANOVA)

b. Hipotesis
Ho diterima = Data bervarians homogen, jika signifikansi >0,05
Ho ditolak = Data bervarians tidak homogen, jika signifikansi <0,05

c. Hasil

Test of Homogeneity of Variances

Waktu

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.035 4 15 421

Nilai signifikansi > 0,05
d. Kesimpulan : Ho diterima sehingga data persentase peningkatan waktu
latensi pada mencit putih jantan sebelum perlakuan bervarians

homogen

3. Uji ANOVA satu arah terhadap persentase peningkatan waktu latensi

pada mencit putih jantan

a. Tujuan : untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang
bermakna dari persentase peningkatan waktu latensi pada mencit putih
jantan pada tiap kelompok uji

b. Hipotesis
Ho diterima = tidak ada perbedaan bermakna pada tiap kelompok uiji,
jika signifikansi > 0,05
Ho ditolak = terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uiji,

jika signifikansi < 0,05
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c. Hasil
ANOVA
Waktu
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 10567.598 4 2641.899 66.589 .000
Within Groups 595.118 15 39.675
Total 11162.716 19

Nilai signifikansi <0,05

d. Kesimpulan : Hp ditolak sehingga terdapat perbedaan bermakna pada

data persentase peningkatan waktu latensi pada mencit jantan tiap

kelompok uji

4. Uji Post Hoc (Tukey) terhadap persentase peningkatan waktu latensi

daya ingat pada mencit putih jantan

Multiple Comparisons

Waktu

Tukey HSD

0] J) 95% Confidence Interval

kelomp kelomp | Mean Difference

ok ok (I-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

2 3 4.69500 4.45390 .826 -9.0583 18.4483]
4 53.87500" 4.22534 .000 40.8275 66.9225
5 14.64500° 4.45390 .034 .8917 28.3983
6 49.64167 4.81077 .000 34.7864 64.4969

3 2 -4.69500 4.45390 .826 -18.4483 9.0583I
4 49.18000" 4.22534 .000 36.1325 62.2275
5 9.95000 4.45390 .220 -3.8033 23.7033
6 44.94667 4.81077 .000 30.0914 59.8019|

4 2 -53.87500° 4.22534 .000 -66.9225 -40.8275
3 -49.18000 4.22534 .000 -62.2275 -36.1325
5 -39.23000° 4.22534 .000 -52.2775 -26.1825
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6 -4.23333 4.59997 .885 -18.4377 9.9710
5 2 -14.64500° 4.45390 .034 -28.3983 -.8917
3 -9.95000 4.45390 .220 -23.7033 3.8033
4 39.23000° 4.22534 .000 26.1825 52.2775
6 34.99667 4.81077 .000 20.1414 49.8519]
6 2 -49.64167 4.81077 .000 -64.4969 -34.7864
3 -44.94667 4.81077 .000 -59.8019 -30.0914
4 4.23333 4.59997 .885 -9.9710 18.4377
5 -34.99667 4.81077 .000 -49.8519 -20.1414

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Tukey HSD*®

Waktu

Kelompok

Subset for alpha = 0.05

1

2

3

Kontrol negatif aquadest dari

metode freeze dry
Kontrol negatif aerosil

Ekstrak kering yang
dikeringkan dengan

penambahan aerosil

Ekstrak kering metode freeze

dry

Kontrol positif ginkgo biloba

Sig.

11.2800

15.5133

.878

50.5100

60.4600

.230

60.4600

65.1550

833}

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,896.

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is

used. Type | error levels are not guaranteed.



